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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan. praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin”.yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan_Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543hb/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf JI (alif lam ma'arifah). Dalam pedoman ini. “al- ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“Swt.”, “saw.”, dan “ra”.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut :
I . a s o d oo d Ak
<~:b 3 o1z Lot J ol
<ot o Lz & im
&S b z vl an
) o - S ﬁ g 9 W
c :h Ui olosy o f » o h
¢ :kh LS S . q Sy
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
aadis = muqgaddimah
%M &34l = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
e Vokal Tunggal
Fathah Z  ditulis a contoh 13
Kasrah = ditulis i contoh <=
Dammah 2 ditulis u contoh &%

e Vokal Rangkap
Vokal rangkap ;— (fathah dan ya) ditulis “ai”



Xi

Contoh : &5 = zainab (S = kaifa
Vokal rangkap ;- (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3> = haula J$3 = qaula

¢ Vokal Panjang

L_ (fathah) ditulis @  contoh: GG = gama
— (kasrah) ditulis = 1 contoh : w5 = rahim
s (dammah) ditulis @ contoh : (312 = ‘ulim

D. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/
Contoh &K1l i85 = Makkah al-Mukarramah

L Y1 3, 20= al-Syar? ah al-Islamiyah
Ta’Marburah yang hidup, transliterasinya /t/

WWY‘ FRRCE = al-hukiimatul-islamiyyah
571550 e = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof (*)
Contoh : ok = iman, bukan ‘Tman

H k4

&Y 3| = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al-‘ummah

-
z

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: & . ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& = ditulis: Jarullah



xii

G. Kata Sandang “al-”
1. Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.
Contoh : 4334 . SUN'= al-amadkin al-mugaddasah
ies 2wl = al-siydsah al-syar iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: (l¢535W “= al-Mawardi
30 = al-Azhar
53238 = al-Mansiirah

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

H. Singkatan :
Swit = Subhanahit wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyalldahu ‘anhu
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Qur’an, Surah ..... ayat 4
H.R. = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang
t.p. = Tanpa penerbit
t.tp = Tanpa tempat penerbit

Cet. = Cetakan
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t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
ehi
\ Sexij e / /
|rt un (untuk orang yang masih hidup saja)
\ _ EENR QL"
\S I Gjf)Sur an Su at4 ‘Z /

- » ‘
?jg I cg—

X OO
32X X X X
\e%

\

o \-.Q"\‘
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ABSTRAK

Nama :  Moh. Abduh Eing Paramata
NIM/NIMKO : 1974233133/85810419133
Judul Skripsi . Keabsahan Tafwid Talak dalam tinjauan Fikih

Munakahat (Studi Komparatif Pandangan lbnu
Qudamah dan Ibnu Hazm)

Talak menurut syariat diputuskan oleh suami, untuk memberikan efek jera
kepada istri. Hanya saja, suami kadang sangat dituntut oleh istri terhadap suatu
hal, karenanya beberapa suami tidak berniat mejatuhkan talak kepada istrinya.
Namun, mereka menyerahkan talak itu kepada istrinya. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami dan mengetahui pendapat Ibnu-Qudamah dan Ibnu Hazm
terkait keabsahan . fafwid 'talak atau talak yang dikuasakan kepada istri.
Permasalahan yang -peneliti angkat dalam penelitian “ini yaitu; Pertama,
bagaimana definisi, hukum; dan lafaz rafwid talak menurut ulama empat mazhab;
Kedua, bagaimana hasil istinbat (pengambilan dalil) dan status sahnya tafwid
talak menurut Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm; dan Ketiga, bagaimana analisis
komparasi pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm terhadap keabsahan rafwid
talak.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode /ibrary research (kajian pustaka) yang
berfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode deskriptif
analisis studi komparatif, yaitu suatu metode untuk menganalisis, memecahkan,
dan membandingkan pendapat kedua tokoh yang berbeda. Berdasarkan rumusan
masalah'dan tujuan penelitian, jenis data yang digunakan adalah jenis data primer
dan data sekunder yang bersumber pada Al-Qur’an, hadis, buku-buku, jurnal,
maupun pendapat ulama lainnya yang sejalan dalam pembahasan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pandangan
antara Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm dalam masalah keabsahan tafwid talak.
Pertama, para ulama dari masing-masing mazhab tentu punya perbedaan dalam
mendefinisikan, dan membagi jenis-jenis lafaz. Namun mereka punya kesamaan
terkait® hukum rafiid talak. Kedua, Ibnu Qudamah membolehkan dan
menganggap sah talak yang dipindahkan kuasanya kepada istri. Sedangkan Ibnu
Hazm tidak membolehkan dan menganggap talak yang dipindahkan kuasanya
kepada istri tidak sah dengan alasan bahwa talak itu hanya milik suami selaku
ketua keluarga. Ketiga, Tbnu Qudamah dan Ibnu Hazm sama-sama mengunakan
Al-Qur’an dan al-Sunah sebagai landasan utama dalam memecahkan masalah
yang muncul, khususnya dalam masalah rafwid talak. Implikasi penelitian ini
diharapkan menjadi referensi, khazanah ilmiah atau pertimbangan bagi dunia
akademisi, serta dapat menjadi bahan acuan positif dan informasi kepada
masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: Keabsahan, Tafwid Talak, Fikih Munakahat, Komparatif, 1bnu
Qudamah, Ibnu Hazm.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah Agama yang mengatur berbagai aspek dalam kehidupan,
agama ini tidak hanya menekankan masalah keimanan dan ibadah. Lebih dari itu
semua Islam juga memiliki aturan-aturan sebagai Jlandasan utama dalam
bersosialisasi di kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, hingga bernegara. Dari
sinilah agama Islam/menjadi. penyumbang-peradaban_tinggi, terutama dalam
bidang keilmuan dan‘tanpa kita sadari hasil itulah yang mengantarkan kita pada
era kemajuan pengetahuan.

Agama Islam mengisyaratkan perkawinan sebagal satu-satunya bentuk
hidup secara berpasangan yang dibenarkan, Ibnu Qudamah mempersyaratkan
bahwa' seorang muslim wajib menikah apabila khawatir terjerumus - dalam
perbuatan zina, dan tidak ada cara lain sefain menikah.* Islam memandang bahwa
keluarga adalah komponen dasar kemasyarakatan, Islam juga telah menetapkan
bahwa pembentukan keluarga adalah sebuah tanggung jawab bersama antara
suami dan istri. Agar hubungan keluarga dapat mewujudkan kesejahteraan dan
memberikan manfaat bagi para anggota keluarga maka Islam sangat menjunjung
hubungan kekeluargaan.

Pernikahan adalah suatu proses awal terbentuknya kehidupan keluarga.
Keluarga seperti halnya sel yang mampu membentuk tubuh sekelompok manusia
atau masyarakat dan dari keluargalah pondasi utama dalam membangun ikatan

dan hubungan antara sesama anggota masyarakat.? Hal ini adalah cara terbaik

!Abli Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamabh, al-Kafi fi Fighi al-
Imam Ahmad, Juz 3 (Cet. I; Lebanon: Dar al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1994 M), h. 4.

2*Umar Sulaiman al-Asyqar, Nahwa Sagafah Islamiyyah Astlah (Cet. IV; Yordania: Dar
al-Nafais 1i al-Nasyri wa al-Tauzi, 1414 H/1994 M), h. 215.



untuk melegalkan atau menghalalkan hubungan khusus antara laki-laki dengan
perempuan. Islam secara khusus telah menganjurkan pernikahan tidaklah semata-
mata sebagai sarana untuk mewujudkan ketentraman dan rasa cinta kasih antara
suami istri saja, namun pernikahan dalam Islam termasuk sesuatu yang dianjurkan
karena bernilai pahala, sebagaimana perkataan Imam al-Gazali:

g Bas Gl sk B AU 08T Jotat GBI, o5 255 15 )
Artinya:

Jika seorang lelaki._menikah dan berniat untuk mendapatkan anak
karenanya, maka hal adalah ibadah yang-akan diberi pahala jika berangkat
dari niat yang baik.

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan saling mencintai sehingga hal ini bernilai_pahala yang tinggi.
Karena-hal tersebut banyak orang yang ingin membangun -kehidupan rumah
tangga " dengan tujuan untuk mewujudkan keluarga harmonis. yang sakinah,
mawaddah dan rahmah.

Hal ini telah difirmankan Allah Swt. dalam Q.S. al-Rum/30: 21.

L s &
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Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran Allah) Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram  kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*

Islam menyusun hukum pernikahan dengan sangat detail, dengan
menggunakan rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh syariat agar maksud

disyariatkannya pernikahan dapat terlaksana. Masing-masing orang sudah pasti

3Muhammad Salih al-Munajjid, Maugi’u al-Islami Sualun wa Jawabun, Juz 6 (t.d.), h. 63.
“Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Cordoba, 2017), h. 406.



berharap agar kehidupan rumah tangganya berlangsung dengan mulus hingga ajal
menjemput, karena tujuan awal dari pernikahan adalah untuk membangun
kehidupan berumah tangga dengan kehidupan yang tenang, tentram dan bahagia.
Tujuan pernikahan tidaklah hanya untuk melampiaskan nafsu birahi antara laki-
laki dengan perempuan. Akan tetapi demi merealisasikan keutuhan, ketenangan,
ketentraman dan kelanggengan kehidupan juga termasuk tujuan-tujuan yang
ditetapkan dalam syariat, karena itu pernikahan dinyatakan sebagai ikatan yang
sah antara laki-laki dan perempuan dengan ikatan.yang sudah pasti suci dan
kokoh.

Hampir semua pasangan mengharapkan kehidupan yang tentram dan
rukun hingga akhir hayat. Hanya saja, banyak rumah tangga yang tidak harmonis,
mungkin karena masalah kekerasan dalam rumah tangga, akhlaq yang buruk,
ekonomi, dan alasan lain yang ingin memecah rumah tangga yang telah dibangun.
Pernikahan adalah perbuatan yang-mulia, yang dalam Islam dianjurkan untuk
menjaga keutuhannya. Karena perceraian itu dapat menghilagkan kebaikan dan
maslahat antara suami dan istri. Sebagaimana penjelasan syaikh Salih bin
Muhammad al-*Usaimin:
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Artinya:

Tidak dapat diragukan bahwasanya seseorang tidak pantas menalak
istrinya, dan hukum asal dari talak itu adalah makruh. Karena Allah Swt.
menganjurkan kita untuk mempertahankan hubungan suami istri meskipun
ada yang tidak kita sukai darinya.

Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 19.
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SMuhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Ligau al-Babi al-Maftiih, Juz 127
(t.d.), h. 30.



Terjemahnya:

Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi
kamu tidak meng/ukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak padanya.

Dalam hukum Islam perceraian memiliki berbagai cara yang telah
dibincangkan oleh para ulama dan dibukukan untuk manfaat bagi umat manusia
dan para penuntut ilmu. Di antara perceraian yang disyariatkan dalam syariat
adalah Talak, Khulii', Ta'lig, lla, Zihar, Li'an, Tafwid dan Fasakh. Inilah yang
dimaksud dengan perceraian-dalam Islam.’

Hak-hak suami dan isteri secara khusus telah diatur.sedemikian rupa oleh
syariat sebagai -Syarat terwujudnya kesejahteraan -dan kebahagiaan dalam
kehidupan berkeluarga. Hak menjatuhkan talak adalah milik suami yang menikahi
istrinya maka tidak ada yang berhak menjatuhkan talak selain suaminya.

Sebagaimanayang dijelaskan dalam Q.S. al-Ahzab/33: 49.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah (hadiah) dan lepaskanlah
mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.®

Perceraian atau talak ini penting karena dia adalah salah satu dari tiga jenis

perkara yang tetap sah meski dilakukan dengan alasan bercanda, maka talak itu

8Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 80.

TAbu ‘Abdillah Ahmad bin Hanbal, al-Jami’ li’ulimi al-labumam Akhmad, Juz 3
(Cet.I;Mesir: Dar al-Falah, 1430 H/2009 M), h.227-459.

8Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 421.



tetap jatuh sebagaimana hadis yang dihasankan oleh al-Albani® disebutkan dalam
hadis Abu Hurairah:
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Artinya:

Berkata Aba Hurairah: Rasulullah saw. bersabda: Tiga hal yang serius dan
bercanda sama-sama dianggap serius: “pernikahan, perceraian, dan rujuk.”

Melalui hadis ini dapat disimpulkan bahwa talak ini adalah tindakan yang
resmi dan tidak bisa dijadikan sebagai bahan candaan. Talak adalah langkah
selanjutnya dari -permasalahn rumah tangga setelah upaya mendamaikan antara
suami dan-istri, karena talak ada agar suami tidak semena-mena kepada istrinya
begitu pun sebaliknya.

Salah satu bentuk dari perceraian adalah talak tafwid, dan-hal ini pernah
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. sebagaimana telah difirmankan Allah Swt.
dalam Q.S: al-Ahzah/33: 28-29.
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Terjemahnya:

Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, "Jika kamu menginginkan
kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.”Dan jika
kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka
sesungguhnya Allah menyedlakan pahala yang besar bagi siapa yang
berbuat baik di antara kamu.*

®Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih Sunan Abi Dawud, Juz 6 (Cet. I; Kuwait:
Muassasah Giras 1i al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1423 H/2002 M), h. 397.

©Abt Dawud Sulaiman bin al-‘Asy’asi bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr, Sunan
Abi Dawud, Juz 3 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Risalah al-‘Arabiyyah, 1430 H/2009 M), h. 516.

Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 421.



Tafwid menurut etimologi berasal dari kata 2% bentuk masdarnya Uz, 45
bermakna; memberikan hak, menguasakan, mendelegasikan, dan menyerahkan

urusan kepada orang lain.'?

Secara terminologi tafwid adalah istilah bahasa Arab bermakna

pemindahan kekuasaan dan kekuasaan. Tafwid talak adalah
SR PR
Artinya:

Menyerahkan suatu urusan kepadanya: menguasakannya kepadanya.

Dari penjelasan sebelumnya dapat kita ketahui bahwa tafwid talak
bukanlah perkara yang baru bahkan hal ini pernah dicontohkan oleh Nabi saw.
kepada beberapa istrinya.** Ibnu Hazm adalah ahli fikih dari-Andalusia yang
menyelisihiv pendapat mayoritas ulama mazhab, karenanya  terjadi ketidak
sepakatan -antara pendapat Ibnu Hazm dengan pendapat ulama- fikih lainnya.
Pendapat Ibnu Qudamah sering dijadikan fandasan atau sandaran hukum mazhab
Hambali.~ kedua ulama ini mempunyai banyak perbedaan .baik vdari mazhab
mereka, cara berijtihad, bahkan landasan hukum.

Ibnu Qudamah adalah ulama fikih yang bermazhab Hambali dalam kitab
karangannya al-Mugnz menyebutkan bahwa:

o
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2]brahim Mustafa dkk, al-Mu ’jam al-Wasit (Cet. IV; Kairo: Syuriiq al-Dauliyah 1420
H/2004 M), h. 706.

13Majd al-Din Muhammad bin Ya’qiib, al-Qamiis al-Muhit (Cet. VVI; Lebanon: Muassasah
al-Risalah, 1426 H/2005 M), h. 251.

“Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sakih al-
Mukhtasar bi Naqli al-‘Adli ‘ani al-‘Adli ila Rasialillahi Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Juz 2
(Beirut: Dar Thya al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 1104.

15Abii Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz
10 (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 390.



Artinya:
jika seorang suami berkata kepada istrinya “talak dirimu sendiri”. Dia
harus mematuhi sidang itu; karena hal itu adalah pemberian kuasa talak

suami kepadanya, Maka dia harus mematuhi sidang itu, sama halnya
dengan perkataan suami padanya: pilihlah.

Berbeda halnya dengan lbnu Hazm yang kebanyakan pendapat beliau
sering bersebrangan dengan pendapat ulama sebelumnya. Ibnu Hazm adalah
ulama fikih yang bermazhab ' Zahiri ini menentang pendapat yang
memperbolehkannya tafwid talak alasannya karena talak itu dijadikan oleh Allah
sebagai hak bagi laki-laki:‘dan bukan hak- perempuan. ‘Sebagaimana yang
disebutkan dalam kitabnya al-MuZlla bi al-Asar.
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Artinya:

Dan siapapun-menjadikan istrinya menceraikan diri sendiri: maka hal itu

tidak = wajib dilakukan, dan istrinya tidak tertalak entah istrinya

menceraikan dirinya ataupun tidak. Sebagaimana yang. kami sebutkan

sebelumnya bahwa Allah Swt. menjadikan perceraian-itu untuk laki-laki
dan-bukan untuk perempuan.

Banyak pembahasan tafwid seperti yang ada dalam pembahasan akidah,
namun tafwid yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah zafwid dalam
pembahasan talak dan hanya kepada istri saja bukan rafwid yang umum.
Perbedaan pendapat yang muncul di antara ulama ini menarik perhatian peneliti
untuk membandingkan pendapat Ibnu Hazm dengan pendapat Ibnu Qudamah
sebagai salah satu dari sekian banyak ulama yang memperbolehkan pelaksanaan
tafwid talak. Berpangkal dari penjelasan di atas, kami sebagai peneliti sangat
terdorong untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang status sah pemberian hak

talak antara pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm, yang dituangkan dalam

16 Abii Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Mu#lla bi al-Asar, Juz 9 (Cet.
I1I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1424 H/2003 M), h. 483.



judul “Keabsahan Tafwid Talak dalam tinjauan Fikih Munakahar (Studi

Komparatif Pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar - belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat
diuraikan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep tafwid talak menurut ulama empat mazhah ?
2. Bagaimana hasil istinbat Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm terhadap tafwid
talak suami kepada istri-?
3. Bagaimana komparasi antara pendapat Ibnu Qudamah dengan pendapat

Ibnu-Hazm dalam masalah tafwid talak dalam tinjauan fikih munakahat ?

C. Pengertian Judul

Untuk: menghindari kekeliruan dan memudahkan dalam-memahami istilah-
istilah yang-digunakan pada topik -pembahasan dalam penelitian: Keabsahan
Tafwid Talak dalam tinjauan Fikih Munakahat (Studi Komparatif Pendapat
Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm) maka peneliti menjabarkan definisi kata-kata

yang terdapat dalam penelitian, sebagai berikut:
1. Keabsahan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keabsahan bermakna: sifat yang
sah; kesahan.” Kata ini berasala dari kata sah bermakna: dilakukan menurut

hukum yang berlaku.*®

2. Tafwid

"Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
IV (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 4.

8Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
1V, h. 1200.



Berasal dari bahasa Arab ((2%) bermakna mendelegasikan atau
melimpahkan wewenang yang umumnya diberikan oleh atasan kepada seseorang
dengan jabatan di bawahnya.
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Artinya:

Menyerahkan urusan padanya memberikan kewenangan bertindak,
menyerahkannya kepada orang lain.

Disebutkan dalam kitab' ZTazhib fi al-Figh.al-Imam al-Syafi’i, tafwid adalah

penyerahan hak talak suami kepada istri.?
3. Tafwid Talak

Tafwid Talak adalah talak yang dikuasakan suami kepada istri dengan
memberikan pilihan kepada istri berupa perkataan “talaklah_dirimu sendiri”. al-
Oadr Abi Ya’la berkata: “talaklah dirimu sendiri” atau “pilihlah”, istri harus
memilih talak di majelis tanpa ditunda, maka istri langsung tertalak. Adapun lbnu

Qudamah beliau berpendapat bahwa pilihan tersebut bisa ditunda.?
4. Tinjauan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ada beberapa uraian dari makna
tinjauan:
a. Hasil meninjau; Pandangan; Pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dan
sebagainya).

b. Perbuatan meninjau.??

Tbrahim Mustafa dkk, al-Mu jam al-Wasit, h. 706.

D Abii al-Husain bin Mas’tid bin Muhammad bin al-Fara al-Bagawi, Tazhib fi al-Figh al-
Imam al-Syafi’r, Juz 4 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1418 H/1997 M), h. 210.

ZBadr al-Din Abi al-Fadli Muhammad bin Abi Bakr al-Sa’adi, Bidayah al-Muhtaj fi
Syarhi al-Minhaj, Juz 3 (Cet. I; Jeddah: Dar al-Minhaj 1i al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1432 H/2011 M),
h. 274.

22Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
IV, h. 1470.
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5. Fikih

Fikih secara bahasa berasal dari bahasa Arab («&) bermakna paham atau
kecerdasan.?
Adapun menurut istilah fikih adalah:
il Gl e LU i e sV Al
Artinya:

limu yang mempelajari tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis
yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.

6. Fikih Munakahat

Fikih 'Munakajiat adalah suatu ilmu yang menjelaskan tentang syariat
suatu ibadah termasuk pengertian, dasar hukum dan tata cara yang menyangkut
pernikahan talak, rujuk dan lain sebagainya. Kata Munaka/at adalah masdar mimi
dari kata (’C/{Q‘), dinamakan nikah karena adanya penyatuan- sepasang orang
dengan pasanganya secara syariat,-baik-dengan jima’ atau akad.hingga mereka

menjadi seperti sepasang rana pintu.?

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah peneliti paparkan
sebelumnya, maka peneliti merasa perlu untuk menyebutkan beberapa obyek yang
menjadi referensi peneliti dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini teruji
keoriginalitasnya. Beberapa referensi dan penelitian terdahulu yang dipandang

relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Referensi Penelitian

Zbrahim Mustafa dkk, al-Mu jam al-Wasit, h. 298.

24Abii ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillah bin Bahadir al-Zarkasy1, Tasynifi
al-Masami’ bi Jan’l al-Jawami’, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Maktabah Qurtubah, 1418 H/1998 M), h.
130.

%Qalahu al-Din ‘Amir, al-Nikahu al- ‘Urafiyyu fi Mizani al-Islam (t.d.), h. 14.
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a. Kitab al-Mugni.?® Kitab ini adalah karya dari Abii Muhammad Abdullah bin
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, atau yang kita Kenal dengan nama Ibnu
Qudamah. Kitab ini adalah kitab yang memuat pembahasan fikih yang lengkap
juga luas, sehingga kitab ini cocok dijadikan referensi bidang fikih. Kitab ini
terdiri dari lima belas jilid. Dalam kitab ini dapat ditemukan pendapat-pendapat
Imam Ahmad bin Hanbal mengenai masalah yang terdapat di dalamnya.
Kaitannya dengan penelitian peneliti adalah pada pembahasan bolehnya bagi
suami memberikan hak talaknya kepada istrinya.dengan cara tafwid.

b. Kitab al-Muhalla.?” Kitab ini ditulis oleh Abi Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin
Sa’1id bin Hazm bin Galib bin Salih bun Sufyan bin Yazid. atau yang dikenal
dengan Ibnu Hazm seorang pakar di bidang ilmu fikih. Kitab ini adalah salah
satu sumber rujukan utama dari Mazhab Zahiri. Kitab ini disusun pada abad ke-
11 Masehi. Kaitannya dengan penelitian peneliti adalah pada pembahasan
tafwid.

c. Kitab-al-Muhiral-Burhani fi al-Figh al-Nu 'manit Fiqh al-Imam Abi Hanifah.?®
Kitab ini adalah karya Abu al-ma’ali Burhan al-Din Mahmud bin Ahmad bin
‘Abd al-’Aziz bin ‘Umar bin Mazah al-Bukhariy al-Hanafi beliau adalah ulama
mazhab Hanafi, kitab ini merupakan karya yang dibuat oleh beliau sebagai
rujukan berbagai dalil dari- Al-Qur’an, as-Sunnah, dan pendapat-pendapat
‘Umar bin Mazahal-Bukhariy tentang berbagali masalah hukum Islam dalam
pandangan mazhab Hanafi. Selain hukum agama beliau juga menyajikan dalam

kitabnya hukum perdata dan hukum pidana. Kitab ini menjadi salah satu

%Abli Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni
(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M).

2"Abli Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Muhlla bi al-Asar (Cet. llI;
Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1424 H/2003 M).

2Abl al-ma’ali Burhan al-Din Mahmiid bin Ahmad bin ‘Abd al-’Aziz bin ‘Umar bin
Mazahal-Bukhariy al-Hanafi, al-Muhit al-Burhani fi al-Figh al-Nu’mani Figh al-Imam Abr
Hanifah (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1424 H/2004 M).
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rujukan peneliti dalam meneliti karna di dalamnya terdapat pembahasan al-
Kinayat, pada pembahasan masalah tafwid suami kepada istri.

d. Kitab al-Mudawwanah.?® Kitab ini ditulids oleh Malik bin Anas bin Malik bin
‘Amir al-Asbahi al-Madani, atau yang terkenal dengan nama Imam Malik bin
Anas guru dari Imam Syafi’i. Kitab ini memuat pendapatnya tentang fikih,
hukum-hukum, dalil, hingga perkataan-perkataan Malik bin Anas dengan
pendapat yang sangat luas dan tulisan yang sistematis. Masalah fikih dalam
kitab ini sesuai urutan kitab-kitab fikih;'umumnya. peneliti-memilih kitab ini
karena kitab ‘adalah salah satu diantara kitab-kitab fikih yang membahas
tentang rafwid talak. Kaitannya dengan  penelitian peneliti adalah pada
pembahasan nikah khususnya pada pembahasan al-takhyir dan al-tamlik dalam
talak.

e. Kitab_al-Umm.3® Kitab ini adalah karya dari al-Syafi'i ‘Abii ‘Abdilla
Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘USman bin Syafi’ bin ‘Abd al-
Muttalib bin Abd al-Manaf al-Muttalibi al-Qurasyi, atau yang terkenal dengan
nama Imam Syafi’i. Imam Syafi’i adalah pendiri dari mazhab Syafi’i. Kitab ini
merupakan rujukan ulama mazhab Syafi’i yang membahas seratus dua puluh
delapan permasalahan fikih. Kaitannya dengan penelitian peneliti adalah pada

kitab talak dan khususnya pada pembahasan al-tamlik.

2. Penelitian terdahulu

a. Sebuah tesis yang ditulis oleh Alis Maulana dengan judul “Pemikiram Imam

al-Syafi't tentang talak tafwid dan Relevansinya dengan Teori Kesetaraan

2Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah (Cet. I; t.t.:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1415 H/1994 M).

%al-Syafi’t Abi ‘Abdilla Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abd al-Muttalib bin Abd al-Manaf al- Muttalibi al-Qurasyi, al-Umm (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1410 H/1990 M).
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Gender dalam Praktek Pengembangan Hukum Keluarga Islam di
Indonesia” 3! Tesis ini membahas pemikiran Imam Syafi’T secara lengkap
tentang tafwid dan mencari hubungan pemikiran Imam Syafi’l dengan Teori
Kesetaraan Gender. Perbedaan penelitian dalam tesis ini dengan penelitian
peneliti terletak pada objek pembahasannya, peneliti cenderung memfokuskan
penelitian pada perbedaan pandangan oleh Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm
terhadap sahnya tafwid talak, sedangkan tesis ini hanya berfokus pada
perspektif Mazhab Syafi’i-saja.

b. Sebuah skripsi. yang “ditulis oleh Dewi Marfu’ah dengan judul “Studi
Komparasi tentang Talak tafwid antara pendapat Imam Abu Hanifah dan lbnu
Hazm?.®> Skripsil yang diterbitkan pada 16 Agustus 2018 ini membahas
tentang perbedaan hukum talak tafwid dan status sahnya talak tersebut beliau
juga-menyimpulkan bahwa kedua ahli fikih itu sama-sama berdalil dengan Al-
Qur’an dan Hadis nabi. Perbedaanpenelitian dalam sKripsi. ini dengan
penelitian peneliti adalah pada pembahasan penelitiannya karena penelitian ini
masih secara umum menjelaskan perbedaan dan persamaan pendapat antara
Ibnu Hazm dengan pendapat Imam Mazhab Hanafiyah terkait hukum tafwid
talak saja, sedangkan peneliti ‘meneliti bagaimana status tafwid talak dan
mengkomparasikan pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu hazm pada pembahasan
tafwid talak. Perbedaan lain yang sangat nampak antara skripsi Dewi Marfu’ah
dengan skripsi peneliti adalah pada referensi, yang kami ambil dari berbagai
kitab-kitab Arab baik itu kitab fikih atau usul fikih, salah satu contohnya pada

referensi metode istinbat Ibnu Hazm. peneliti lebih menggunakan referensi dari

31Alis Maulana, “Pemikiran Imam al-Syafi’1 tentang Talak Tafwid dan Relevansinya
dengan teori Kesetaraan Gender dalam Praktik pengembangan Hukum keluarga Islam di
Indonesia”, Tesis (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021).

32Dewi Marfu’ah, “Studi Komparasi tentang Talak Tafwid antara Pendapat Imam Hanafi
dan Ibnu Hazm”, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019).
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kitab Usul fikihnya lbnu Hazm (al-1kkam fi Usil al-Ahkam). Sedangkan dalam
skripsi Dewi Marfu’ah masih menggunakan buku-buku berbahasa Indonesia.

c. Sebuah jurnal yang ditulis oleh Gassan Salman ‘Ali dengan judul “Tafwid al-
Marah fi Amri Talagiha”® Jurnal yang diterbitkan pada Januari 2017,
penelitian ini membahas tentang hukum talak rafwid yang dilakukan oleh istri,
beliau juga membahas bentuk talak, syarat-syarat talak, dan dalil-dalil talak
tafwid dalam penelitiannya. Perbedaan penelitian jurnal ini dengan penelitian
peneliti terdapat pada pembahasannya yang masih_bersifat umum, sedangkan
peneliti lebih focus meneliti pada status sahnya talak pada tafwid talak dengan
membandingkan pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm.

d. Sebuah skripsi yang ditulis oleh Abdul Salam bin Suleiman dengan judul
“Tafwid talak kepada istri, Studi Komparatif menurut Mazhab Hanafi dan
Syafi’i”.**Skripsi yang diterbitkan pada tahun 2016 ini meneliti persamaan dan
perbedaan antara mazhab Hanafi dan Syafi’i tentang hukum tafwid talak.
Perbedaan  penelitian skripsi ini dengan penelitian peneliti terdapat pada
pendapat ulama yang dikomparasikan beliau mengkomparasikan pendapat
ulama mazhab secara umum khususnya ulama di mazhab Hanafi dan Syafi’i,
adapun peneliti cenderung fokus pada hukum dan status sahnya tafwid talak
dan mengkomparasikan antara pandangan Ibnu Qudamah dan pandangan Ibnu
Hazm.

e. Sebuah skripsi yang ditulis oleh Lili Fatmawati dengan judul “Konsep talak

dalam Tafsir Al-Quran”.®® Skripsi yang diterbitkan pada tahun 2021 ini

%3Gassan Salman ‘Ali, “Tafwid al-Marah fi Amri Talaqiha”, Majallah al-Kulliyah al-
‘Ulam al-Islamiyyah 1, no. 51 (2017): h. 47.

3Abdul Salam bin Suleiman, “Tafwidl Talak kepada istri, Studi Komparatif menurut
Mazhab Hanafi dan Syafi’i”, Skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah, 2016).

%Lili Fatmawati, “Konsep talak dalam Tafsir Al-Qur’an Studi Komparatif Kitab”, Skripsi
(Jakarta: 11Q Institut Ilmu Al-Qur’an, 2021).
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meneliti perbedaan antara kitab tafsir Muhammad ‘Al al-Sabuni dan
Muhammad ‘Al1 al-Sayis tentang konsep talak dalam Al-Qur’an. Perbedaan
penelitian skripsi ini dengan penelitian peneliti terdapat pada inti penelitian,
peneliti skripsi ini mengkomparasikan pendapat dua ulama ahli tafsir dalam
masalah talak secara umum, adapun peneliti cenderung fokus pada talak tafwid,
hukum dan status sahnya tafwid talak dan mengkomparasikan antara

pandangan Ibnu Qudamah dan pandangan Ibnu Hazm.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian -skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research. (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini-dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Penelitian kualitatif
memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan

satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia.*
2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu
sumber hukum dari metode-metode tersebut yaitu dengan melacak atau
mencari pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Nabi

Muhammad saw. serta pendapat para ulama.’

%Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian hukum: Filsafat, Teori dan Praktik,
(Cet. 1I; Depok: Rajawali Pres, 2018), h. 182.

37Cik Hasan bisri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-
325.
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b. Pendekatan Historis, pendekatan ini digunakan untuk mengetahui sejarah
penerapan di zaman sahabat dan generasi tabi’in dengan cara meneliti konsep
pemahaman dan pengalaman mereka terhadap hadis-hadis rasulullah saw.
mengenai tafwid talak.

c. Pendekatan Komparatif, pendekatan ini diperlukan untuk membandingkan
pendapat dari lbnu Qudamah dan Ibnu Hazm dalam hal zafwid talak tinjauan

fikih munakahat.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengolahan data dalam penelitian ini, -peneliti menggunakan
metode kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil
bacaan maupun literature lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai-berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan ‘membaca
sejumlah-literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode
sebagai sumber data penelaah buku-buku yang telah “terpilih  tanpa
mempersoalkan keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan
metode-metode tersebut.

b. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
buku tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
ilmiah di Indonesia.

c. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada penelitian.

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan teknik komparatif. Komparatif adalah membandingkan data yang
satu dengan data yang lain lalu mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik

kesimpulan berdasarkan data yang dipilih. Hal ini berlaku ketika dalam satu
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permasalahan terdapat lebih dari satu pandangan atau pendapat. Dalam ilmu fikih,
analisis semisal ini dikenal dengan istilah “tarigah al-jam’i dan “tarigah al-

ta;’jl_h”.gg
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha
kegiatan selesai. Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir dengan telah tercapainya
tujuan. Adapun tujuan dari‘penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan memahami pandangan Ibnu Hazm._dalam hal tafwid
talak kepada istri.

b. Untuk mengetahui dan memahami pandangan Ibnu Qudamah dalam hal tafwid
talak kepada istri.

c. Untuk mengetahui dan memahami perbedaan dan persamaan pandangan Ibnu
Qudamah ‘dan lbnu Hazm dalam hal zafwid talak kepada istri tinjauan hukum

Islam.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan llmiah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan tentang
bagaimana pandangan Islam lebih khususnya pandangan Ibnu Qudamah dan Ibnu
Hazm dalam hal tafwid talak. Kemudian penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan serta titik tolak bagi peneliti selanjutnya agar kegiatan penelitian dapat
dilakukan secara berkesinambungan.

b. Kegunaan Praktis

%8Khalil Ahmad al-Sahar Nufuri, Bazlu al-Majhiidi fi Halli Sunan Abt Dawud, Juz 1 (t.d.),
h. 383.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
secara umum tentang pandangan Islam lebih khususnya pandangan Ibnu

Qudamah dan Ibnu Hazm mengenai pembahasan tafwid talak kepada istri.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TAFWID TALAK MENURUT PANDANGAN ULAMA
EMPAT MAZHAB DALAM FIKIH MUNAKAHAT

A. Definisi tafwid talak

Salah satu masalah yang sering terjadi dalam rumah tangga, bahkan
terkadang berakhir dengan perceraian adalah talak. Pembahasan yang berkaitan
dengan talak sangat banyak mulai dari lafaz, jumlah, dan bentuk-bentuknya. Salah
satu bentuk dari talak sendiri adalah tafwid talak sesuai-dengan namanya, tafwid

talak ini terdiri dart dua kata yaitu tafwid dan talak. Berikut definisinya:
1. Tafwid

secara bahasa tafwid berasal dari bahasa Arab  (»%) bermakna
mendelegasikan atau melimpahkan wewenang yang umumnya diberikan oleh

atasan kKepada seseorang dengan jabatan di bawahnya.

st U s ) 20 o3
Artinya:

Menyerahkan urusan padanya memberikan kewenangan bertindak,
menyerahkannya kepada orang lain.

Tafwid juga bermakna menyerahkan urusan kepada yang lain, hal ini

sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Gafir/40: 44.

Sl S A7 561 ) co3T p380 10 I TG G80cs

z

Terjemahnya:

Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. Dan aku
menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
akan hamba-hamba-Nya.?

brahim Mustafa dkk, al-Mu’jam al-Wasit (Cet. 1V; Kairo: Syuriiq al-Dauliyah 1420
H/2004 M), h. 706.

2Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Cordoba, 2017), h. 472.

19
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Secara istilah rafwid adalah penyerahan urusan secara umum kepada orang
lain dan secara khusus berarti penyerahan hak talak suami kepada istri® baik
dengan lafaz yang sarih atau kinayah, sehingga istri mempunyai kuasa dan upaya

atas dirinya sendiri dalam menjatuhkan talak.
2. Talak

Talak secara bahasa adalah lepasnya ikatan baik yang bersifat Zissz seperti
ikatan kuda atau ikatan tawanan, dan ikatan yang bersifat ma nawr seperti ikatan
perkawinan, yaitu jkatan yang terjadi antara suami dan istri.* Secara istilah
menurut Ibnu Hammam adalah lepasnya ikatan perkawinan dengan lafaz-lafaz

tertentu.®
3. Tafwid talak

tafivid talak adalah talak yang dikuasakan suami kepada istri dengan
memberikan pilihan kepada istri berupa perkataan (¢led 6alla) “talaklah dirimu
sendiri”. al-Qadr Abii Ya’la berkata: (&Mm k;zido) “talaklah dirimu sendiri” atau
(sf=) “pilihlah”, istri harus memilih talak di majelis tanpa ditunda, maka istri
langsung tertalak. Adapun Imam Ibnu Qudamah beliau berpendapat bahwa pilihan
tersebut bisa ditunda.’

tafwid talak itu memiliki berbagai bentuk lafaz, salah satu contoh lafaz

dalam tafwid talak itu adalah (takhyir) berupa perkataan suami kepada istrinya

3Abi al-Husain bin Mas’iid bin Muhammad bin al-Fara al-Bagawi, Tazhib fi al-Figh al-
Imam al-Syafi’r, Juz 4 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1418 H/1997 M), h. 210.

4Abd al-Rahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 4 (Cet. II; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1424 H/2003 M), h. 248.

®Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Siwasi, Fathu al-Qadir, Juz 3 (t.p.; t.t.:
Dar al-Fikri, t.th.), h. 463.

5Badr al-Din Abi al-Fadli Muhammad bin Abi Bakr al-Sa’adi, Bidayah al-Muhtdj fi
Syarhi al-Minhaj, Juz 3 (Cet. I; Jeddah: Dar al-Minh3j 1i al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1432 H/2011 M),
h. 274.
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(s Jo-‘) “pilihlah” dengan niat menceraikan istrinya dan jika istri memilihnya
maka telah jatuh talak satu, dan bukan talak tiga. Dalam keadaan lain.’
Pengertian tafwid talak juga dapat kita pahami dari beberapa pendapat
yang dikemukakan oleh ulama fikih dari berbagai mazhab di antaranya:
a. Abu al-ma’ali Burhan al-Din salah satu ulama mazhab Hanafiyah, dalam
kitabnya al-Mufit al-Burhani pada pembahasan kinayah dalam talak:
M@@b\.@éww\.@,ﬁ\ ywm! J.J.«.J\ ’°”‘/"L@¢5;L§.§3Uaum)m
SRSt RS T A RPN PR WS LR W BB @;5\
P C I ELRERY e NS I IR RS P R
S.QW\
Artinya:
Menyerahkan talaknya kepadanya mengandung makna  kepemilikan,
karena: atas apa yang dilimpahkan kepadanya dari talaknya dia bisa
melakukannya sendiri tanpa suami, dan orang atas apa yang.dia kehendaki
untuk dirinya sendiri dia adalah pemilik (hak itu) dan tidak terikat dengan
waktu, dan tindakan kepemilikan tergantung pada kesadaran dari siapa

kepemilikan itu didapatkan, oleh karena itu jawabannya terbatas pada
majelis-seperti dalam semua kepemilikan lainnya.

b. Syihab al-Din al-Barnasi salah satu ulama mazhab Maliki, dalam Kkitabnya
Syarhu Zarriigin pada pembahasan nikah talak raj’ah zihar ila’ li’an khul'u
dan rada u:

9 aaiaath olla® LUl s alh a6 s el st ks
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Artinya:

Bahwa jika dia berkata kepada wanita (istr1), "milikmu (talak), adalah
kehendak dirimu sendiri,” atau yang serupa dengan kata kepemilikan
(sebelumnya).

’Siraj al-Din ‘umar bin Ibrahim bin Najim, al-Nahru al-faig Syarhu Kanzi al-Daqdiq, Juz
2 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah wa al-Tauzi’, 1422 H/2002 M), h. 365.

8Abii al-ma’all Burhan al-Din Mahmiid bin Ahmad bin ‘Abd al-’Aziz bin ‘Umar bin
Mazahal-Bukhariy al-Hanafi, al-Mukit al-Burhani fi al-Fighal-Nu’'mant Figh al-Imam Abt
Hanifah, Juz 3 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1424 H/2004 M), h. 239.

9Syihab al-Din Abii al-’Abbas Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa al-Barnasi al-
Fasi, Syarhu Zarriigin ‘ala Matni al-Risalah li ibni Abt Zaid al-Qairawant, Juz 2 (Cet. I; Lebanon:
Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1427 H/2006 M), h. 676.
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c. Badru al-Din Abu al-Fadli Muhammad bin Abi Bakrin al-Asadi al-Syafi’,

dalam kitabnya Bidayah al-Muhtaj pada pembahasan fafwid talak:

%z A 2 @
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Artinya:

Talak atas keinginan istri berupa ucapan dengan berkata: “kamu diceraikan
jika kamu mau” atau. “jika kamu hendak ingin (cerai)”, dipersyaratkan
keinginan istri (dengan segera) karena.dia bermakna tafwid talak kepada
istri, yang juga-bermakna tamliik seperti-yang dijelaskan sebelumnya, dan
tidak dipersyaratkan kesegeraan dalam (perkataan) “kapan saja kamu
mau’.

d. Berbeda-dengan para ahli fikih sebelumnya para ahli-fikih mazhab hanabilah
tidak memaknai fafwid ini secara khusus, hanya saja mereka berbeda pendapat
pada dua perkara yaitu: laki-laki memiliki pilihan antara menjatuhkan talak
istrinya secara langsung atau menyerahkan kuasa talaknya Kkepada istrinya.
Contohnya pendapat salah satu ulama mazhab Hambali yaitu Aba Muhammad
‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, dalam-Kitabnya al-Mugni
pada pembahasan ja 'ala amra imraatihi bi yadiha:

23 BT s A, bl 31 deds G Joles By claig 588 "sg b Jus 13y
Mol 0y dagy el d) Kogad O 5y el 838 01 Gy candsy Gl OF 5 52
Artinya:
Dan ketika suami berkata kepada - istrinya: "urusanmu (talak) ada di
tanganmu" maka talak itu ada di tangannya, meskipun diperpanjang,
selama suami tidak membatalkan atau bersetubuh dengan istrinya.
Singkatnya, suami memiliki pilihan antara menceraikan istrinya langsung,

atau menunjuk wakil talak lain, atau memberikan hak talaknya kepada
istrinya, dan menjadikan talak sebagai pilihan untuk istri.

19Badr al-Din Abi al-Fadli Muhammad bin Abi Bakr al-Sa’adi, Bidayah al-Muhtdj fi
Syarhi al-Minhdaj, Juz 3, h. 674.

1 Abii Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 7
(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 403.
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B. Hukum tafwid talak

Sebagai salah satu dari beberapa bentuk talak, tafwid talak ini terjadi
perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait kebolehannya. Beberapa ulama
berpendapat bahwa hukum fafwid talak adalah boleh? sebagaimana yang pernah
dilakukan Nabi saw. kepada istri-istrinya, dalam tafsir al-bagawi disebutkan ayat
yang menjadi dasar tafwid talak ini terdapat dalam firman Allah Swt. dalam Q.S.

al-Ahzab/33: 28-29.

2
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Terjemahnya:

Wahai Nabi ! Katakanlah kepada istri-istrimu, "Jika kamu menginginkan
kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah_agar kuberikan
kepadamumut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara‘yang baik.”Dan jika
kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka
sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang
berbuat baik di antara kamu.*®

Para ulama berbeda pendapat tentang pilihan yang dimaksud dalam ayat
ini apakah dia safwid talak atau tidak. Kebanyakan para ulama seperti al-Hasan
dan Qatadah berpendapat bahwa yang dimaksud dari ayat diatas bukanlah fafwid
talak melainkan pilihan dari Nabi antara dunia dan akhirat atas istri-istrinya, dan
beberapa ulama berpendapat bahwa itu adalah tafwid talak.**

Dalam hadis ‘Aisyah ra. juga disebutkan bahwa Nabi juga pernah
memberikan pilihan kepada isrti-istrinya hanya saja itu tidak menjadi talak karna
Nabi tidak berniat menceraikan mereka. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh

muslim:

12 Alau al-Din Abii Bakr bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-
Syarai’, Juz 3 (Cet. 11, t.t.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1406 H/1986 M), 113.

13Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 421.

14Muhy1 al-Sunnah Abii Muhammad al-Husain bin Mas’iid al-Bagawi, Tafsir al-Bagawr,
Juz 6 (Cet. IV; t.t.: Dar Tayyibah li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1417 H/1997 M), h. 347.
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Artinya:

Dari ‘Aisyah, bahwa Nabi saw. memberikan pilihan kepada istri-istrinya,
dan hal itu bukanlah perceraian.

Hadis ini disebutkan dalam kitab Sahih Muslim dalam pembahasan anna
takhyir imratihi @ yakiinu talagan illa bi al-niyyah.
tafwid talak hukumnya boleh sebagaimana ijma’ hal ini di sebutkan al-
Khatib al-Syirbini dalam kitab Mugni al-Mu/itaj:
AL Fe 345 5 OB (i
Artinya:
memberikan kuasa talak kepada istri dan itu diperbolehkan secara ijma
Zakariya al-Ansari juga menyebutkan bahwa fafwid talak asalnya adalah
ijma:
Ty b o5 astl ool 5y s
Artinya:

Pembahasan: pada pemberian kuasa talak kepada istri. dan-dasarnya dalam
pembahasan itu (pemberian kuasa talak kepada istri) adalah“ijma.

Dalam kitab Gayah al-Wusil karya Zakariya al-Ansari
8 (152 365 40) A of et of JolL 53 g B A pGY)
Artinya:

Ijma para mujtahid umat berupa perkataan, atau perbuatan, atau takrir
(setelah wafatnya Nabi Muhammad) -Sallallahu ‘alaihi wa Sallam.

®Muslim bin Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiri, al-Musnad al-Sakih al-
Mukhtasar bi Naqli al-‘Adli ‘ani al-‘Adli ila Rasilillahi Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Juz 2
(Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 1104.

®Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma'rifah Ma’ani
Alfaz al-Minhaj, Juz 4 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H/1994 M), h. 465.

17Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariya al-Ansari, Mugni al-wahhab bi Syarh
Minhaj al-Tullab, Juz 2 (Dar al-Fikri li al-"Ta’ah wa al-Nasyr, 1414 H/1994 M), h. 90.

18Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariya al-Ansari, Gayah al-Wusil fi Syarhi
Labbi al-Us:/, Juz 2 (Dar al-Kutub li al-‘Arabiyah al-Kubra, t.th.), h. 112.
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al-Khatib al-Syirbini dan Zakariya al-Ansari mengatakan ijma karena
keduanya tidak menganggap pendapat Ibnu Hazm sebagai pendapat muktabar,
sebab pendapat tersebut adalah pendapat yang tidak diketahui sebelumnya di

kalangan sahabat, tabi’in dan imam mazhab.

C. Jumlah kuasa talak bagi istri dalam tafwid talak

Pendapat para ulama memiliki banyak persamaan pada masalah jumlah

hak istri setelah dilakukan zafwid oleh suami diantaranya:
1. Ulama mazhab Hanafi

Siraj.al-Din bin Nujaim berpendapat jika suami melafazkan kalimat zafwid
(s )o-\) “pilihlah” dengan niat talak, dan kalau istri memilih talak saat di majelis
(selama proses tafwid) maka jatuh talak satu, dan tidak sah niat istri untuk talak
tiga. Jika istri berkata. (s i»zlla) “aku talak diriku” atau ( o5 Cofs-)) “aku pilih
diriku” ‘dengan talak satu, maka jatuh talak satu kepada istri jika sebelumnya

suami telah melafazkan zafwid berupa (4.5 ;Sjj) “hakmu ada ditanganmu’’,°
2. Ulama mazhab Maliki

Syihab al-Din al-Barnast al-FasT berpendapat bahwa ketika terjadi tafwid
talak baik dengan lafaz (&l 5 21505 “hak talakmu telah kau miliki” atau
dengan lafaz rafwid semisalnya, maka jika istri mengatakan telah kutalak diriku
tiga atau dua kali talak, dan suami membantah dengan berkata “aku tidak
bermaksud menalakmu tiga atau dua kali tapi yang aku maksud adalah talak satu”,
maka talak tiga dan dua tadi dikembalikan pada hukum asalnya yaitu talak satu
yang sesuai dengan maksud suami, ini pendapatnya salah satu ulama mazhab

maliki: Syihab al-Din Abi al->’Abbas Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa

19Siraj al-Din ‘umar bin Ibrahim bin Nujaim, al-Nahru al-faig Syarhu Kanzi al-Dagaig,
Juz 2, h. 370.
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al-Barnasi al-Fasi, dalam kitabnya Syariu Zarrigin ‘ala Matni al-Risalah [i ibni

Abi Zaid al-Qairawant.?®
3. Imam al-Syafi’t

Imam Syafi’i mengtakan dalam kitabnya al-umm:

Ll 0" ET G2T 815 s 12 el 3 g o OLll 5 el 22 SUL b
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Artinya:

Malik mengabarkanku dari Sa’id bin Sulaiman bin Yazid bin Sabit dari
Kharijah bin Zaid bahwa beliau tengah duduk bersama Zaid bin Sabit lalu
Muhammad ‘bin AbT ‘Atiq meneteskan air mata, Zaid bertanya “ada apa
denganmu ?”, Muhammad bin Ab1 ‘Atiq menj awab “istriku teiah memiliki
hak talaknya dan meninggalkan aku” Zaid berkata “apa yang membuatmu
melakukan itu ?”, Muhammad bin AbT ‘Atlq menjawab “karena takdir”,
Zaid berkata “ambil kembali jika kau mau, karena jumlah talak yang
berhak baginya hanya satu dan kamu berhak memiliki talak itu”.

Dalam kutipan ini menegaskan bahwa jumiah talak untuk istri hanya satu.

D. Format tafwid talak

Format tafwid atau bentuk lafaz fafwid tentu para ulama memiliki
perbedaan pendapat dalam berbagai permasalahan fikih terlebih lagi pada masalah
lafaz tafwid talak, hanya saja dalam masalah ini kita akan banyak menemukan
lafaz yang sama dari pendapat antar ulama fikih. Wahbah al-Zuhaili membagi

tafwid talak menjadi dua kategori, yaitu; tafwid sarih dan tafwid kinayah®:

20Qyihab al-Din Abil al-’Abbas Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa al-Barnast al-
Fasi, Syarhu Zarriigin ‘ala Matni al-Risalah li ibni AbT Zaid al-Qairawani, Juz 2, h. 676.

Z3l-Syafi’t Abi ‘Abdilla Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abd al-Muttalib bin Abd al-Manaf al- Muttalibi al-Qurasyi, al-Umm, Juz 7 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1410 H/1990 M), h. 270.

22\Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9 (Damaskus: Dar
al-Fikri, t.th.), h. 6934.
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Tafwid sarih contohnya perkataan suami (Sl 6db) “talaklah dirimu”
jika istri langsung menceraikan dirinya setelah mendengar perkataan tadi maka
sah hukumnya dan jatuh talak saat itu juga.

Tafwid kinayah ada dua bentuk pertama (. ;ljj) “urusanmu ada di
tanganmu” kedua (¢s5=1) “pilihlah”. Diantara lafaz yang digunakan dalam zafivid

diantaranya:
1. Dalam mazhab Hanafi

a. Masyiah: contoh redaksinya (s \3\5 Ovows ‘_;dk) “talaklah dirimu jika kamu
ingin”.

b. Takhyir: contoh redaksinya (&J<ui (s #=1) “pilihlah dirimu”.

c. ‘Amru bi Yad: contoh redaksinya (. ;5}»/7)23 “urusanmu -berada di

tanganmu’.
2. Dalam mazhab Maliki

a. Takhyir: contoh redaksinya (gsjs\) “pilihlah”.

b. Tamlik: contoh redaksinya (:JG'JUa :Jiﬁl.a) “talakmu telah kau miliki ” atau
(Lo 424 “yrusanmu berada di tanganmu.
3. Dalam mazhab Syafi’i

a. Tamlik: contoh redaksinya (255 215504)% “talakmu telah kau miliki”.

4. Dalam mazhab Hambali

a. Takhyir: contoh redaksinya (cs7=1) “pilihlah”.

ZMuhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, Mabsiit,, Juz 2
(Cet. I; Kairo: Maktabah Taufigiyah, 1432 H/2003 M), h. 210-221.

2%Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 2 (Cet.
I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1415 H/1994 M), h. 271.

%Badr al-Din Abi al-Fadli Muhammad bin Abi Bakr al-Sa’adi, Bidayah al-Muhtdj fi
Syarhi al-Minhaj, Juz 7, h. 269.
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b. Tamlik: contoh redaksinya (<550 :JS\L») “talakmu telah kau miliki”.
c. Taukil: contoh redaksinya (Huni U 3 ;Jﬂ%)%
Jawaban istri yang memilih talaknya itu menggunakan lafaz: (&”‘“ &),

atau (G Es1)?7

E. Waktu terjadinya tafwid talak

Mayoritas ahli fikih berpendapat bahwa waktu terjadinya tafwid talak itu
terbatas pada majelis saat terjadinya proses tafwid talak selama istri tidak
berpaling dari majelis.itu, baik dengan keluar dari majelis atau tindakan apapun
yang menunjukkan.bahwa istri berpaling dari majelis tersebut.

Tidak ada batas waktu khusus atau al-i/a hanya saja para ulama memiliki
perbedaan pendapat terkait durasi terjadinya tafwid talak ini berikut beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh ulama fikih di antaranya:

1. Ulama Hanafiyah seperti Burhan al-Din bin Mazah al-Bukhari
berpendapat bahwa lafaz (2.5 i)j»/f) “hakmu ada ditanganmu” terikat pada
majelis, dan istri tidak berhak untuk menalak dirinya sendiri dan hak talak
itu hanya sah selama keduanya berada di majelis.?

2. Ulama mazhab Maliki ‘Abd al-Wahhab bin ‘Alf al-Sa’labi dalam kitabnya
mengatakan jika istri telah menerima hak talak dari suami entah dengan
lafaz (2.5 .iijj) “hakmu-ada ditanganmu” atau (. :l;'jda) “talakmu ada
ditanganmu” kemudian istri tidak menjawab tafwid atau tamlik tersebut

sampai keduanya berpisah dari majelis ada riwayat:

% Abli Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 7,
h. 403.

2T Abii Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamabh, al-Kafi fi Fighi
al-Imam Ahmad, Juz 3 (Cet. I; Lebanon: Dar al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1994 M), h. 119.

2Abl al-ma’ali Burhan al-Din Mahmiid bin Ahmad bin ‘Abd al-’Aziz bin ‘Umar bin
Mazahal-Bukhart al-Hanafi, al-Muhit al-Burhani fi al-Fighal-Nu 'mant Figh al-Imam Abt Hanifah,
Juz 3, h. 239.
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a. Pertama adalah tidak sah tafwid atau tamlik tersebut.

b. Kedua sahnya tafwid tersebut.?

3. Ulama Syafi’i Muhammad bin Abi Bakr al-Sa’adi, berpendapat jika istri
menunda tafwid hingga batas waktu tertentu maka tafwid talak terputus
atau batal, dan jika istrinya memilih talak maka talaknya tidak sah. Karena
tafwid hanya berlaku selama suami dan istri berada di majelis.*

4. Ulama mazhab Hanabilah mereka mengkhususkan hukum dari setiap
bentuk lafadz tafivid talak:

a. Jika suami berkata: (£ 3)}/7) “hakmu ada ditanganmu’ maka lafaz ini
menunjukan bahwa tidak terikat pada majelis, dan istri-memiliki hak untuk
menjatuhkan talaknya sendiri kapan pun dia mau, hal ini karena lafaz tafwid ini
bersifat umum karena belum terikat oleh apa pun, sama halnya dengan lafaz
(e &Lb) “talakmu ada di tanganmu” dia tidak terikat waktu dan tempat.
Hal ‘ini sesuai dengan riwayat dari “Alf, ini juga sama dengan pendapat al-
Hakam, Abii Sauri dan lbnu al-Munzir pendapat ini diperkuat dengan dalil:

1) Takhyir Nabi saw. untuk istri-istrinya, dengan meminta kepada mereka

bermusyawarah dengan ayah-ayah mereka:

/
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29Abii Muhammad ‘Abd al-Wahhab bin ‘Alf bin Nasr al-Sa’labi al-Bagdadi, al-Ma ‘inah
‘ald Mazhabi Alam al-Madinah (Makkah: al-Maktabah al-Tijariyah, t.th.), h. 878.

30Badr al-Din Abi al-Fadli Muhammad bin Abi Bakr al-Sa’adi, Bidayah al-Muhtdj fi
Syarhi al-Minhdaj, Juz 3, h. 674.

3!Muhammad bin Isma’ll Abi ‘Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiar Rasialillah Sallallah ‘alaihi wa Sallam wa sunanuhi wa ayyamihi, Juz 6
(Cet. T; t.t.: Dar Taug al-Najah, 1422 H), h. 118.
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Artinya:

Bahwa ‘Aisyah radiyallahu ‘anha (istri nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam)
mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
mendatanginya ketika (beliau) diperintahkan untuk memberikan pilihan
istri-istri beliau, Nabi memulai dariku, beliau berkata: Hai ‘Aisyah, aku
mengingatkan suatu hal padamu, jangan terburu-buru hingga kau meminta
izin pada kedua orang tuamu. Nabi tahu bahwa kedua orang tuaku tidak
akan memerintahkanku untuk berpisah dengan beliau. Setelah itu beliau
bersabda: “Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman™: “Hai Nabi, Katakanlah
kepada istri-istrimu: “Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia
dan perhiasannya, maka marilah kuberikan kepadamu mut’ah dan aku
ceraikan kamu dengan cara yang baik” (sampai selesai dua ayat) aku
bertanya: untuk apa aku meminta® izin kepada orang tuaku, aku
menginginkan Allah; RasulNya dan negeri akhirat.

2) Perkataan ‘All ra. kepada seorang sahabat yang menyerahkan hak talaknya

kepada istrinya:

P e d g

Artinya:

“hak-itu tetap jadi miliknya sampai kau pindahkan”.

b. Jika'suami berkata: (¢l s 7o-1)-“pilihlah dirimu” maka lafaz.ini terikat oleh

majelis sehingga terjadi tafwid dan istri tidak dapat melakukan apapun karena

dapat membatalkan tafwid itu, maka tafwid talak itu tetap sah dan berada di

tangan istri selama majelis itu tidak bubar. Pendapat yang sama juga

diungkapkan oleh ulama Hanafiah®®, Malikiah®**, dan Hanabilah® pendapat ini

diperkuat dengan dalil bahwa tafwid itu adalah pilihan kepada istri, maka

pilihan tersebut hanya akan berlangsung di majelis.

32Abii Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahiz Fighu al-Sunnah wa Adillatuhu wa

Taudihi Mazahib al-Aimmah, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Maktabah Taufigiyah, 1432 H/2003 M), h. 313.

210.

271.

h. 404.

33Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, Mabsiit, Juz 2, h.
34Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 2, h.

35Abli Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 7,



BAB 111
TINJAUAN UMUM BIOGRAFI IBNU QUDAMAH DAN IBNU HAZM

A. Latar belakang Ibnu Qudamah

1. Biografi Singkat Ibnu Qudamah

la adalah Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah al-Maqdist al-Jamma'li al-Dimasyqi al-Salihi al-Hanbali, seorang
ulama (z_’a;L) angkatan ketiga puluh dua, syaikh, imam yang menjadi panutan,
seorang ulama dan mujtahid, juga seorang syaikh-Islam pembina umat, ia adalah
peneliti kitab al-Mugni. Dia dilahirkan di Jamma'il suatu daerah di Nablus pada
tahun 541 Hijriah/1147 Masehi.

Ibnu” Qudamah telah hafal Al-Qur'an, ia pun seorang yang giat bekerja
semenjak- kecilnya, ia mempunyai  tulisan yang sangat indah, dan ia juga
merupakan ulama yang punya ilmu seluas lautan, serta ulama yang paling cerdas
pada zamannya. lbnu Qudamah juga seorang ulama Syam, ia membaca Al-Qur'an
dengan gird'ah (bacaan) Nafi' dan Abii Amru.t

al-Diya melanjutkan perkataannya, "Ibnu Qudamah tidak mendebat
seseorang melainkan sambil tersenyum  kepadanya. lbnu Qudamah tidak
mendebat seseorang kecuali dengan rukun dan damai. Ibnu Qudamah selalu
berdiam sejenak setelah salat jum'at untuk mengadakan diskusi, para ahli fikih
pun berkumpul dalam diskusi yang diadakannya. Majelis taklim yang
diadakannya terkadang dimulai dari sebelum zuhur sampai setelah zuhur lewat
sedikit, dilanjutkan dari ba'da zuhur sampai maghrib, para jama'ahnya tidak

merasa bosan sedikitpun, mereka dengan setia mendengarkan penjelasan dan

!Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 22 (Cet. IlI; t.t.: Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M),
h.166.

31
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pelajaran Ibnu Qudamabh, terkadang ia menyampaikan pelajaran nahwu, ia melihat
dengan penuh kecintaan kepada hampir seluruh jama'ah yang menghadiri
majelisnya, sampai al-Diya berkata, “Aku melihat Ibnu Qudamah tidak pernah
menyakiti hati para jama‘ahnya sedikitpun, ia memiliki hamba sahaya perempuan
yang sering menyakitinya karena akhlaknya, tetapi ia tidak memarahinya, anak-
anaknya pun saling bertengkar satu sama lain, dan ia pun membiarkan mereka.”
Aku mendengar al-Baha menyifatinya dengan seorang yang pemberani, al-Baha
berkata, "Ibnu Qudamah'menghadapi musuh sendirian, tangannya terkena sayatan
pedang, tetapi ia masih memanah musuhnya dengan tangannya yang terluka."

Syams al-Din Aba ‘Abdillah Muhammad bin- Ahmad bin ‘U$man bin
Qaimaz al-Zahabi berkata aku mendengar al-Hafiz al-Yunini berkata, "Ketika aku
mendengar pendapat pengikut Hambali tentang Tasybih, maka aku berniat
menanyakan -permasalahan tersebut kepada Ibnu Qudamah, sampai beberapa
bulan ‘lamanya barulah tercapai-—keinginanku untuk bertanya kepada Ibnu
Qudamah; ketika aku sedang mendaki gunung bersamanya dan singgah di rumah
milik Ibnu Muharib, Ibnu Qudamah menjawab pertanyaanku seraya berkata, “At-
Tasybih itu mustahil,” aku bertanya lagi kepadanya, “apa alasan anda?" ia pun
menjawab, “karena salah satu syarat dari Tasybih adalah kita harus melihat suatu
objek yang kita serupakan tersebut, barulah kita dapat menyerupakannya dengan
yang lain. “Siapakah yang pernah melihat Allah Swt. kemudian menyerupakannya
kepada kita ?"./demikian al-Diya dan ulama lainnya banyak menyebutkan kisah
dan hikayat tentang dari Ibnu Qudamah.?

Abt Syamah berkata, "Ibnu Qudamah adalah seorang imam dan ulama
dalam ilmu dan amal, ia banyak menulis buku, tetapi pendapatnya dalam akidah

hanya terbatas melalui metode madzhabnya saja.” Beliau melanjutkan (Syams al-

2Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 22, h.166.
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Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi),
"Abu Syamah dan orang-orang sepertinya takjub dan kagum dengan keilmuan
Ibnu Qudamah, demikianlah satu golongan takjub dengan golongan yang lain, hal
tersebut bukanlah sesuatu yang mengherankan. Ibnu Qudamah wafat pada tahun

620 Hijriyah.®

2. Guru Ibnu Qudamah

Salah satu rahasia .lbnu qudamah memiliki guru-guru yang senantiasa
mengajari dan -membimbingnya. = Meskipun “ibnu_ “qudamah tidak hanya
mempelajari ilmu fikih saja, namun tetap saja Ibnu qudamah menjadi ahli fikih.
Ibnu qudamah memiliki begitu banyak guru dari berbagai macam bidang ilmu
pengetahuan yang tersebar di beberapa kota seperti, Damaskus, Mekkah, Baghdad
dan Mosul. Berikut sebagian guru yang pernah mengajar Ibnu qudamah:

a. Guru Ibnu qudamah dari Damaskus:
1) Ayahnya: ahmad bin Muhammad bin Qudamah yang wafat pada tahun 558

Hijriah.

2) Abt al-ma’ali: ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Sabir al-Sulmi
al-Damasyqi yang wafat pada tahun 576 Hijriah.
3) Abii al-Makarim: ‘Abd al-Wahid bin muhammad bin al-Muslim bin Hilal
al-Azdt al-Damasyki yang wafat pada tahun 565 Hijriah.
b. Guru Ibnu qudamah dari Bagdad:
1) Ahmad bin Salih bin Syafi’ al-Jil1 al-Bagdadi yang wafat pada tahun 565

Hijriah.

2) Ahmad bin al-Mugrab bin al-Husain al-Bagdadi al-Karkhi yang wafat
pada tahun 563 Hijriah.

3Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala, Juz 22, h.167.
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c. Guru Ibnu qudamah dari Mekkah:
1) Al-Mubarak bin ‘Ali al-Bagdadi al-Hanbali, imam dari mazhab hambali di

tanah suci, yang wafat pada tahun 575 Hijriah.*

3. Murid-murid Ibnu Qudamah

Selain memiliki guru-guru yang hebat dari berbagal kota, Ibnu Qudamah
kemudian mengamalkan pelajaran dengan mengajar dan mulai menulis beberapa
karya beliau. Selama beliau mengajar dan. melakukan talagqt, akhirnya banyak
murid-murid yang hebat yang tersebar luas kebeberapa daerah dan ikut andil
dalam menyebarkan mazhab hambali diantaranya yaitu:

a. Tagiyual-Din Abu al-‘Abbas: Ahmad bin Muhammad bin“Abd al-Gant al-
Magqdisi al-Salihi, ulama mazhab hambali pada zamannya yang wafat pada
tahun. 643 Hijriah.

b. Abu Syamah: ‘Abd al-Rahman bin Isma’il bin Ibrahim al-Maqdisi al-
Damasyqi,.ulama yang wafat pada tahun 665 Hijriah.

C. Abi Bakr: Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abd al-Wahid al-Maqdisi al-Hanbali,
ketua hakim pada zamannya yang dikenal dengan Ibnu al-‘Imad, ulama yang
wafat pada tahun 686 Hijriah.

d. Abu al-Fajar: ‘Abd al-Rahman bin-Muhammad bin Ahmad bin Qudamah al-

Magqdisi, ulama yang wafat pada tahun 682 Hijriah.’

4. Karya-karya Ibnu Qudamah

Semasa hidupnya Ibnu Qudamah memiliki sejumlah karya berupa kitab-

kitab yang begitu membantu permasalahan-permasalahan yang tengah terjadi

4Abli Muhammad Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Raudah al-Nazir
wa Junnah al-Manazir fi ‘Usil al-Figh, Juz 1 (Cet. II; t.t.: Muassasah al-Rayyan li al-Tiba’ah wa
al-Nasri wa al-Tauz1’, 1423 H/2002 M), h. 25.

5Abli Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Raudah al-Nazir
wa Junnah al-Manazir fi ‘Usil al-Figh, Juz, h. 26.
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dimasyarakat muslim. Karya-karya tersebut meliputi dalam bidang akidah, fikih,
sastra bahasa tasawuf, Al-Qur’an, hadits, sejarah dan lain-lain. Karya-karya Ibnu
Qudamah yang terdiri dari berbagai macam bidang itu tidak dapat dijabarkan
semua, karenanya dua bidang saja yang kami paparkan sebagai berikut:
a. Dalam bidang Akidah:

1) al-I'tiqad.

2) Zammu al-Tawili.

3) Risalah ila al-Syaikh-Fakhru al-Din‘ibn Taimiyah fi Takhlid Ahli al-bida’

fT al-Nar.
4) Lam’ah al-I"tigad, wa hiya Risalah fi Aqidah Ahlu al-Sunnah wa al-
Jama’ah.

5) Risalah fT Masalah al-’Uluw.

6) Masalah fi Tahrim al-Nazar fi Kutub Ahli al-Kitab.

7) Kitab al-Qadri.
b. Dalam bidang Fikih:

1) al-Mugpni.

2) al-Maqgna .

3) al-Kaft

4) ‘Umdah al-Ahkam.

5) Mukhtasar al-Hidayah li Abt al-khayzab.

6) Risalah ft al-Mazhab al-Arba’ah.

7) Figh al-Imam.

8) al-Fatawa wa Masail Mansirah.

9) Mugaddimah fi al-Faraid.®

5Abli Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Raudah al-Nazir
wa Junnah al-Manazir fi ‘Usil al-Figh, Juz 1, h. 31.
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B. Latar belakang Ibnu Hazm

1. Biografi singkat Ibnu Hazm

Abti Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm bin Galib bin Salih
bin Khalaf bin Ma'dan bin Sufyan bin Yazid adalah seorang ulama (w)
angkatan kedua puluh empat, imam yang memiliki ilmu seluas lautan serta
menguasai berbagai bidang ilmu_dan pengetahuan. Ulama yang berasal dari
Persia, al-Andalus al-Qurtubi al-Yazid maula al-Amir Yazid bin Abi Sufyan bin
Harb al-Umawi, dikenal “dengan nama Yazid: al-Khair, dipercaya Amirul
Mukminin Aba.Hafs ‘“Umar untuk menjadi wakilnya di‘Damaskus.

la seorang ahli fikih, kalam, dan sastra. la bermazhab Zahiri. Ia juga
menulis beberapa buku. Kakeknya yang bernama Yazid, adalah pejabat Amirul
Mukminin Yazid, saudara dari Muawiyah. Kakek dari kakek Ibnu Hazm, Khalaf
bin Ma'dan, beliau adalah orang pertama yang masuk Andalusia dikenal dengan
nama al-Dakhil. Ibnu Hazm lahir di Kordova pada tahun 384 H.

Bapak lbnu Hazm termasuk tokoh terkemuka di Kordoba. Setelah
menginjak usia dewasa Ibnu Hazm mulai menghafal Al-Qur’an, Abi al-Husain
al-Farisi, yang terkenal saleh. Al-Farisi adalah guru yang berperan penting dalam
mendidik lbnu Hazm sehingga didikannya tersebut sangat terkesan dan membekas
pada diri lbnu Hazm.”

Pada masanya Ibnu Hazm sangat menguasai sastra, hikayat, dan syair,
termasuk logika dan bagian-bagian dari filsafat. Banyak karyanya yang berupa
tulisan-tulisan yang di dalamnya yang lebih memberikan perhatian khusus
terhadap ilmu logika dan mengutamakan ilmu logika atas ilmu-ilmu yang lain.

Ibnu Hazm adalah tokoh terkemuka dalam ilmu-ilmu keislaman, memiliki

’Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 18, h.184.
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pengetahuan yang luas dalam penukilan riwayat, dan tidak ada yang
menyetarainya, meskipun ada perbedaan yang sangat nampak dari dirinya dan
pemikiran Zahiriyah yang berlebihan dalam masalah-masalah cabang (bukan
pokok).

Dikatakan bahwa dia lebih dulu mendalami fikih Syafi'i, kemudian
ijtihadnya mengantarkannya kepada pendapat yang menafikan pendapat bahwa
givas semuanya baik, yang jelas maupun yang samar, dan beralih menerapkan
sesuatu dengan makna ‘tekstual Zahir dan ‘dengan. keumuman Al-Qur'an dan
hadits, pendapat yang menyatakan bahwa pada dasarnya segala sesuatu terbebas
dari larangan dan.perintah, dan memperhatikan kesesuaian keadaan.

Banyak kalangan ulama terkemuka yang mengucilkan  berbagai karya
tulisnya serta meninggalkan sebagian karya tulisnya bahkan beberapa ada yang
dibakar.-Sementara itu ulama yang lain menaruh perhatian terhadap karya-karya
tulisannya dan mencari-carinya, -baik -untuk dikritik maupun..untuk diambil
manfaatnya. ‘Mereka melihat di dalamnya terdapat mutiara berharga yang
tercampur dengan manik-manik yang hina.

Abu Marwan bin Hayyan mengatakan bahwa Ibnu Hazm adalah
pengemban berbagai bidang ilmu, seperti hadits, perdebatan, dan nasab, serta
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Sastra. Dia juga terlibat dalam berbagai macam
bentuk pengajaran klasik, seperti ilmu Man¢ig dan filsafat.’

Ahli fikih pada masa Ibnu Hazm bekerjasama untuk menghadapinya dan
sepakat untuk menyatakan bahwa dia sesat. Hingga akhirnya mereka
mengasingkan Ibnu Hazm di suatu daerah pedalaman Lablah agar pengaruhnya

terputus. Namun kebanyakan karya Ibnu Hazm hanya tersebar tidak jauh dari

8Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 18, h.185.

%Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 22, h.167.
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wilayah pedalaman tempat tinggalnya, dikarenakan para ahli fikih sangat
menghindarinya, sehingga sebagian dari karya tulisnya dibakar dan dirobek-robek
secara terang-terangan.

Ibnu Hazm wafat pada tahun 456 Hijriah, pada usia 71 tahun lebih

beberapa bulan.°

2. Guru-guru Ibnu Hazm

Ibnu. Hazm memiliki banyak guru "dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan baik-itu-dalam bidang hadits, sejarah;-fikih, filsafat dan Kesehatan:
a. al-Husain bin ‘Al al-Fasi.

b. Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Abtu ‘Umar.

c. Yahya bin “Abd al-Rahman bin Mas’tid Abt Bakr al-Qurtubi.
d. ‘Abdullah bin Muhammad bin Yasuf al-Qurtubi.

e. ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Khalid al-Azdi.

f. ‘Abd.al-Rahman bin ‘Abdulldh bin Khalid al-Hamzani.

g. ‘Abdullah bin Muhammad bin Rab1’ al-Tamimi.

h. Muhammad bin al-Hasan Al-Muzhiji.

i.  Ahmad bin Muhammad bin “Abdullah al-Qurthubi.

J. Muhammad bin Sa'id bin Muhammad.

k. Yiinus bin ‘Abdullah bin Muhammad bin Mugis.**

3. Murid-murid Ibnu Hazm

Sebagai seorang ulama yang telah lama menekuni ilmu dalam berbagai

bidang Ibnu Hazm memiliki beberapa murid di antaranya:

19Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 22, h.168.

Muhammad bin Syadid bin Syaddad al-Saqafi, "llzamat ibn Hazm al-ZahirT li al-Fugaha
min Khilal Kitabihi al-Muhalla", Desertasi (Mekkah: Fak. Syariah dan Studi Islam Ummu al-
Qura, 1432 H/2011 M), h. 25-27.
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a. Kota sevilla:

1) ‘Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin al-‘Arabi.
b. Kota Andalus:

1) al-Husain bin Muhammad Abt al-Walid al-Katib.

2) ‘Umar bin Hayyan bin Khalaf bin Hayyan.
c. Kota Kordoba:

1) S@’id bin Ahmad bin ‘Abd al-Rahman.

2) Muhammad bin Abi Nasr bin ‘Abdullah:*?

4. Karya-karya Ibnu Hazm

Dengan -bekal ilmu yang telah dipelajari dari para-guru-guru, serta
berbagai kitab yang dipelajari, Ibnu Hazm telah menghasilkan karya tulis yang
begitu banyak di antaranya:

a. Dalam bidang Aqidah:
1) Usul waal-Furd’ min Qaul al-Aimmah.
2) al-Bayan ‘an hagiqat al-Iman.
3) al-Talkhits 1i Wujth al-Takhlis.
4) al-Raddu ‘ala ibni al-Nagrilah al-Yahudi.
5) al-Raddu ‘ala al-Kindi al-Failasaf.*®
b. Dalam bidang Hadis:
1) Asma al-Sahabah al-Ruwwa wa ma likuli Wahid min al-°Adad.
2) Ashab al-Fitya min al-Sahabah wa min ba’dihim ‘ala Maratibihim fi Kasrah

al-Fitya.!

2Muhammad bin Syadid bin Syaddad al-Saqafi, "llzamat ibn Hazm al-ZahirT li al-Fugaha
min Khilal Kitabihi al-Muhalla", Desertasi, h. 32-33.

¥ Muhammad bin Syadid bin Syaddad al-Saqafi, "llzamat ibn Hazm al-ZahirT li al-Fugaha
min Khilal Kitabihi al-Muhalla", Desertasi, h. 34-35.

“Muhammad bin Syadid bin Syaddad al-Saqaff, "llzamat ibn Hazm al-Zahirf li al-Fuqaha
min Khilal Kitabihi al-Muhalla", Desertasi, h. 36.
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c. Dalam bidang Usul al-Figh dan Manyiq:
1) al-Muhalla bi al-Asar fi Syarh al-Majalla bi al-Ikhtisar.
2) al-lhkam fi Usal al-Ahkam.
3) al-Imamabh.
4) Maratib al-Ijma’ fi al-‘Ibadah wa al-Mu’amalah.

5) Najasah al-Kalbi.?®

®Muhammad bin Syadid bin Syaddad al-Saqafi, "llzamat ibn Hazm al-Zahirf li al-Fuqaha
min Khilal Kitabihi al-Muhalla", Desertasi, h. 37.



BAB IV
ANALISIS PENDAPAT ANTARA IBNU QUDAMAH DAN IBNU HAZM

DALAM MASALAH TAFWID TALAK

Sebagai inti dari penelitian -ini peneliti ingin menjelaskan lebih dalam
terkait metode yang digunakan oleh Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm dalam
memecahkan permasalahan yang muncul, khususnya pada pembahasan tafwid
talak. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti juga berusaha untuk melakukan
analisa dan membandingkan-.antara pendapat Ibnu.Hazm dan Ibnu Qudamah

tentang keabsahan zafivid talak.

A. Metode istinbar dan Pandangan Ibnu Qudamah tentang keabsahan tafwid

talak

Istinbat berasal dari bahasa Arab (i) bermakna a4 u@& A
(dasar hukum) yang dikeluarkan oleh mujtahid dari nas. istinbar merupakan
metode untuk-menemukan atau mengeluarkan makna-makna-(hukum) dari nas-

nas dengan berpikir lebih, dan menggunakan kekuatan penalaran.?

1. Metode istinbat Ibnu Qudamah

Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Ibnu Qudamah pada dasarnya
adalah sama dengan istinbar hukum ulama mazhab Hambali lainnya, hal ini tidak
lain karena lbnu Qudamah adalah salah satu ulama Hanabilah. Dasar dalam
penetapan hukum mazhab Hambali adalah Al-Qur’an, al-Sunah, fatwa sahabat,
ijma, hadits mursal, dan giyas.

a. Al-Nas Al-Qur’an dan al-Sunah

brahim Mustafa dkk, al-Mu ’jam al-Wasit (Cet. 1V; Kairo: Syuriiq al-Dauliyah 1420
H/2004 M), h. 898.

2¢AlT bin Muhammad bin ‘ali al-Zain al-Syarif al-Jarjani, al-Ta 'rifat (Cet. I; Lebanon: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H/1983 M), h. 22.
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Al-Qur’an merupakan sumber hukum pertama yang berisi firman-firman
Allah Swt. yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw.® melalui perantara
malaikat Jibril secara (mutawattir) berangsur-angsur tertulis dalam mushaf,
dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.* Nama Al-

Qur’an sendiri terdapat dalam Q.S. al-Qiyamah/75: 17-18.

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami-yang akan mengumpulkannya (di dalam dadamu) dan
membacakannya. ~Apabila Kami telah- selesai .membacakannya, maka
ikutilah bacaan-itu.>

Adapun al-Sunah adalah segalah sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi
Muhammad saw. Baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapannya
berkenaan dengan syariat. Sunah sendiri menjadi sumber hukum kedua setelah
Al-Qur’an_dan Allah Swt. memerintahkan kita untuk patuh kepada Rasul-Nya
sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Nisa/4: 59.

AT J) 653 s st opuases AT als Dyt ishably it 1 i3 207 G2
Sogb ety i s e 23T o3y Wy ST 58 0 JT
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. ‘Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.®

3Abli Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, Raudah al-
Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usil al-Figh, Juz 1 (Cet. Il; t.t.: Muassasah al-Rayyan li al-Tiba’ah
wa al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1423 H/2002 M), h. 198.

*Mustafa Dib al-Baga, al-Wadih fi ‘Ulim al-Quran (Cet. 11; Damaskus: Dar Kalam al-
Tayyib, 1418 H/1998 M), h. 15.

SKementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Cordoba, 2017), h. 557.

éKementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 87.
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Dalam ayat lain disebutkan juga Kita harus menaati perintah dan menjauhi
larangan Rasulullah, bahkan di akhir ayat disebutkan bahwa azab Allah sangatlah
pedih ayat terdapat dalam Q.S. al-Hasyr/59: 7.

ST Lus AT &)Ldl 1,28 1,450 4 K2 U 5,088 1ol 1o Uy
Terjemahnya:

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.’

b. Fatwa Sahabat

Bila dalil dalam Nas al-Qur’an dan al-Sunah'maka hila ada pendapat yang
berpendapat dan pendapatnya itu menjadi tersebar dan-belum diketahui ada yang
menentang pendapat tersebut maka dapat dijadikan pegangan-walaupun pendapat
itu belum mencapai tingkatan ijma. Pendapat yang disampaikan oleh para sahabat
menjadi-tahap selanjutnya Imam Ahmad bin Hanbal dan pengikut mazhabnya
dalam menggali hukum setelah tidak adanya nas. Pengambilan pendapat sahabat
ini, sejauh tidak terjadi perselisihan dengan sahabat lainnya.

Ketika terjadi perselisihan antara pendapat para sahabat, Imam Ahmad bin
Hanbal berusaha menjadikan pendapat itu sampai salah satu lebih dekat dengan
nas yang sudah ada.

Mengenai masalah ini para ulama mazhab Hanabilah berbeda pandangan:
ada yang mengatakan perkataan atau fatwa sahabat bukanlah hujjah dan yang lain
berpandangan itu adalah hujjah seperti Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim.®
c. Hadis Mursal

Berbeda dengan jumhur, para ulama Hambali masih menjadikan hadits

mursal sebagai hujjah, selama hadis tersebut bukan hadis yang batil, perawinya

"Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 546.

8<AlT Jum’ah Muhammad ‘Abd al-Wahhab, al-Madkhal ila Dirdsah al-Mazahib al-
Fighiyah (Cet. II; Kairo: Dar al-Salam, 1422 M/2001 M), h. 198.
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bukan pendusta sehingga hadisnya tidak tertolak.® Para imam-imam hadis
berhujjah dengan hadis mursal seperti Ibnu ‘Abdi al-Bar selama perawinya
bukanlah orang yang tidak dapat dipercaya.*®
d. Ijma

Ijma secara bahasa bermakna (JLZS‘;N) kesepakatan, dikatakan: suatu
kelompok menyetujui hal ini dan itu: jadi mereka melakukan kesepakatan.!
Secara istilah ijma adalah kesepakatan ulama dari ummat Nabi Muhammad saw.
mengenai perkara agama'?-pada masa tertentu-(para sahabat sampai para
mujtahid) dan tanpa ada perbedaaan pendapat atau ada yang tidak setuju akan
kesepakatan tersebut. Apabila terdapat pertentangan mengenai perkara tersebut,
maka yang demikian tidak dapat disebut sebagai ijma meski pendapat yang
berbeda dari kelompok ulama yang melakukan ijma hanya satu orang. Sebaliknya
apabila-hasil- kesepakatan tersebut sudah tersebar ke penjuru-negeri dan telah
diketahui oleh banyak orang namun-tidak-ada pertentangan di dalamnya maka hal
yang demikian “itu juga ijma (ijma’ sukiti).** Imam- Ahmad bin Hambal
berpendapat ijma yang dilakukan oleh ulama pada setiap masa harus terpenuhi
persyaratannya, mempunyai kedudukan seperti ijmanya para sahabat.

Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi dalam kitabnya.

%l-riasah al-‘Ammabh li idarat al-Buhiis al-‘Iimiyah wa al-Ifta wa al-Da’wah wa al-Irsyad,
Majallah al-Buhuuts al-Islamiyah, Juz 20 (t.d.), h. 266.

©Ahmad bin Sulaiman Ayyib dkk., Mausii’ah Mahdsin al-Islam wa Raddu Syubuhat al-
Liam, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar I1af al-Dauliah li al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1436 H/2015 M), h. 128.

" Abli Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, Raudah al-
Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usil al-Figh, Juz 1, h. 375.

2Abti Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, Raudah al-
Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usil al-Figh, Juz 1, h. 376.

3Muhammad Habasy, Syarhu al-Mu 'tamad fi Usil al-Figh (t.d.), h. 48.
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Artinya:

Dari Ibnu Umar: bahwa Rasulullah saw. Bersabda: sesungguhnya Allah
tidak akan menjadiakan umatku berkumpul atau umat Muhammad
berkumpul untuk bersepakat di atas kesesatan. Dan tangan Allah Bersama
jamaah. Barangsiapa yang menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke
neraka.

Syaikh al-Albani berpendapat bahwa hadis serupa yang diriwayatkan oleh
Tirmizi dan Abtu Daud sangatlah lemah. Maksudnya, hadis yang hanya berlafaz
@l Je ‘@.4 ¥, Namun hadis di atas menurut syaikh at-Albani sahih.!>
e. Qiyas

Apabila tidak ditemukan dalil dan perkataan sahabat dari suatu kejadian
maka penggunaan giyas berlaku. Qiyas menurut para ulama usul adalah
menyamakan-suatu kejadian yang tidak ada nas hukumnya dengan kejadian lain
yang ada nas hukumnya, karena ada kesamaan di antara keduanya dalam ‘illah-
nya (sebab terjadi hukum). Pembahasan giyas diakhirkan oleh Ibnu Qudamah
dalam kitabnya tidak lain karena metode penyusunan kitab usul fikih yang
digunakan sama dengan metode imam al-Gazali, Ibnu Qudamah juga tidak
memandang qiyas sebebagai dalil tersendiri. Apabila tidak ditemukan dalil dan
perkataan sahabat dari suatu kejadian maka penggunaan qiyas berlaku. Berbeda
dengan mazhab lain para ulama Hanabilah tidak banyak menggunakan qiyas.

Mereka hanya menggunakannya dalam waktu yang benar-benar darurat.®

2. Pandangan Ibnu Qudamah tentang keabsahan tafwid talak

4“Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahhak, Sunan al-Tirmizi, Juz 4 (Cet.
I1; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 466.

15Suhaib ‘Abd al-Jabbar, al-Musnad al-Maudii’7 al-Jami’ li al-Kutub al- ‘Asyrah, Juz 1
(td.), h. 418.

®Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyiib bin Sa’ad Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziah,
I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al- ‘Alamin, Juz 1(t.d.), h. 26.
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Ibnu Qudamah dalam pembahasan (. gha) 5l (=) mengatakan:
1741 j-c:@; TG Jalas o by 365 .4 2 §od JG s
Artinya:

Jika suami berkata kepada istrinya: "urusanmu (talak) ada di tanganmu"
maka talak itu ada di tangannya, meskipun diperpanjang, selama suami
tidak membatalkan atau bersetubuh dengan istrinya.

Menurut Ibnu Qudamah hukum fafwid talak ini boleh dan konsepnya
adalah dengan memberikan hak kepada istrinya untuk berkuasa atas talaknya, baik
dengan cara memberikan pilihan kepadanya untuk-memilih talak dalam majelis
(selama suami tidak membatalkan), atau dengan menyerahkan hak talaknya
sehingga tafwid ini terjadi dalam jangka wakiu yang lama agar istri tidak perlu
tergesa-gesa dalam memilih (talak) dan berkonsultasi kepada orang tuanya. Jadi
bila istri telah menerima haknya dan memilih sendiri untuk menjatuhkan talak
pada dirinya-maka talaknya saat itu juga jatuh, namun jika istri tidak memilih
maka penawaran itu berakhir ‘di-majelis atau saat suami membatalkannya
(melakukan: ‘hubungan suami istri). Metode istinbar yang digunakan lbnu
Qudamah tidak jauh berbeda dengan metode ulama hanabilah lainnya. Mengenai
kebolehan tafwid ini berdasarkan pada perbuatan Nabi ketika memberikan hak
talak beliau kepada seluruh istrinya mulai dari ‘Aisyah sebagaimana yang

diriwayatkan kitab Sahih Muslim:

JﬂJd\de\vaj\wwwm\ywd PRERN R EUA
S il 6847 Gl O dle B 206 slipf (g plins é,w: 5wl 56 1
s W Sud 03 B8 Al o b el ) Juf};./ 4 3;3@?5,]@
Gef g 35 5 5 s A 03F B o Vs s fXenly st Glas

17 Abii Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz
7 (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 403.
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Artinya:

Sesungguhnya Aisyah berkata ketika Rasulullah saw. diperintahkan untuk
memilih (cerai atau tetap bersama) para istrinya, beliau memulai
denganku. Beliau bersabda: “saya hendak memberitahukan kepadamu hal
yang sangat penting, Kkarena itu, janganlah kamu terburu-buru
menjawabnya sebelum kamu bermusyawarah dengan kedua orang tuamu.”
Dia (Aisyah) berkata; beliau tahu benar, kedua orang tuaku tidak akan
mengizinkanku bercerai dengan beliau. Dia (Aisyah) -melanjutkan;
kemudian beliau bersabda: “sesungguhnya Allah Swt. berfirman: Wahai
Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, jika kalian menghendaki kehidupan
dunia beserta perhiasannya, marilah kuberikan kepadamu suatu pemberian,
kemudian’ kuceraikan kamu dengan cara yang--baik, dan jika kalian
menghendaki Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat. Ternyata semua
istri Rasululiah saw. juga berbuat seperti yang saya lakukan.

Menurut Ibnu Qudamah ketika nabi saw menyuruh™ ‘Aisyah untuk
meminta nasehat dari orang tuanya, ini menunjukkan bolehnya tafwid talak dan
dalam hadis ini nabi menggunakan lafaz tafwid yang kinayah-(tanpa ada lafaz

talak dalamnya).'®

B. Metode istinbat dan Pandangan Ibnu Hazm tentang keabsahan tafwid

talak

Ibnu Hazm adalah seorang ulama mazhab Zahiri. Dasar hukum mazhab ini
adalah melaksanakan hukum sebagaimana yang tersurat dalam Al-Qur’an dan al-
Sunah. Mereka menolak giyas, rayu, istihsan dan fa’li?® nusyis al-ahkam

(penetapan adanya ‘illat hukum dalam teks hukum) atas dasar istinbat.

1. Metode istinbat Ibnu Hazm

BMuslim bin Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiri, al-Musnad al-Sakih al-
Mukhtasar bi Naqgli al-‘Adli ‘ani al-‘Adli ila Rasilillahi Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Juz 2, h.
1104.

Y Abti Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Kafi fi Fighi
al-Imam Ahmad, Juz 3 (Cet. I; Lebanon: Dar al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1994 M), h. 118.

20Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 8,
h. 76.
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Menurut Ibnu Hazm penetapan suatu hukum harus dengan beberapa dasar-
dasar yang disebutkan dalam kitabnya:
A Js2g o8 53 oA Sa e Bl s V) w2 5 35 DY 6ﬂ o3l o2l
A S A8 e W ke e G W s 5 e Ly e b Lo
215 g W) 2 e 5 o 1381 LT o pla)s
Artinya:

“Jenis dasar-dasar yang tidak diketahui sesuatu dari syariat melainkan dari
dasar-dasar tersebut . ada empat, -yaitu Al-Qur’an, al-Sunah yang
sebenarnya dari Allah juga yang shahih kita terima dari pada-Nya dan
dinukilkan oleh. orang-orang kepercayaan yang mutawatir dan disepakati
olen semua umat dan suatu dalil dari pada-Nya yang tidak mungkin
menerima selain dari pada satu cara.

Dari._perkataan® di atas, dapat dipahami bahwa ‘metode istinbat yang
digunakan oleh Ibnu Hazm dalam menentukan dasar hukum adalah dengan Al-
Qur’an, al-Sunah, 1jma bila tidak ditemukan pembahasan suatu -masalah di antara
ketiga dasar sebelumnya tersebut maka Ibnu Hazm menggunakan . dalil. Metode
istinbat hukum tersebut adalah sebagai berikut:

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an terdapat banyak dalil di dalamnya yang berkaitan tentang
hukum perkawinan, perceraian, iddah dan hukum waris juga dijelaskan dalam
ayat Al-Qur’an yang penjelasannya terdapat pada ayat lainnya. Dan beberapa dalil
dalam Al-Qur’an dijelaskan oleh al-Sunah, seperti tata cara shalat, puasa, zakat
dan haji. Dengan demikian ayat Al-Qur’an terkadang menjadi penjelas bagi ayat
Al-Qur’an lainnya. Dari sinilah Ibnu Hazm menjelaskan bahwa tidak ada ayat
mutasyabihat, selain fawatih al-Suwar (huruf-huruf awal pembuka surat) dan

sunah-sunah Allah yang ada di dalamnya.

2LAbli Muhammad Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-l1hkam fi Usil al-Ahkam, Juz 1
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadid, t.th.), h. 71.



49

Terkadang penjelasan Al-Qur’an terhadap Al-Qur’an masih membutuhkan
takhszs (spesifikasi) karena masih dalam bentuk umum, sehingga harus ada ayat
lain yang mengkhususkan penjelasannya, Ayat-ayat yang mengkhususkan dapat
dibagi menjadi dua macam: Pertama, ayat yang menjelaskan sebab turunnya
bersamaan dengan ayat yang dijelaskan, ini disebut takhsis. Kedua, ayat yang
menjelaskan turunnya tidak bersamaan dengan ayat yang dijelaskan, ini disebut
naskh.

Menurut Ibnu Hazm-naskh adalah pengecualian terhadap keumuman.
Contohnya: ayat larangan menikah dengan wanita musyrik secara umum,
kemudian datang ayat yang membolehkan menikahi wanita Ahli Kitab. Naskh
hanya berlaku pada ayat-ayat perintah dan larangan. Perkataan “Ali ra. Al-Qur’an
adalah janji_Allah Swt. kepada hambanya karenanya kita dituntut ‘untuk mengakui
dan mengamalkan sesuai dengan Al- Qur’an dan menyampaikan-isinya yang tidak
terdapat keraguan dalamnya.?

Ibnu Hazm selalu melihat dari sisi zahir nas, dengan demikian orang tidak
dapat mengatakan bahwa sesuatu itu haram atau halal kecuali berdasarkan nas
yang sahih. Nas yang umum harus diambil keumumnya, kecuali jika ada hal yang
menjelaskan bahwa yang dimaksud bukan sesuatu yang zahir.

b. al-Sunah

Ibnu Hazm memandang bahwa sunah termasuk dalam nas sebagai

landasan dalam syariat. Sunah juga merupakan wahyu berdasarkan ayat dalam

Q.S. al-Najm/53: 3-4.

Terjemahnya:

22 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 1,
h. 95.
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Dan yang diucapkannya itu bukanlah menurut keinginannya. Tidak lain
(Al-Qur’an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).?®

Menurut Ibnu Hazm wahyu terbagi dua; pertama, wahyu yang merupakan
mukjizat. Kedua, wahyu yang dinukilkan dan membacanya bukanlah ibadah.
Namun demikian dia tetap dibacakan dan itulah hadis Rasulullah.?*

Ibnu Hazm menjadikan al-Sunah sebagai sumber hukum, bila ada suatu
persoalan dalam Al-Qur’an dan tidak ada ayat yang menjelaskan secara jelas
tentang hukumnya, maka al-Sunah dapat dijadikan penjelasan ke dua. Ibnu Hazm
berpendapat bahwa sunah itu meliputi perkataan, perbuatan dan taqrir Rasulullah
saw. %

Sunah mutawatir menurut Ibnu Hazm adalah:

262y als BB i B

Artinya:

Apa yang dinukil (oleh berbagai generasi ulama) yang semuanya sampai
kepada Nabi.

Jumlah perawi dalam sunah mutawatir ini tidak dibatasi, selama perawinya
terjamin® dari perbuatan dosa, karena tidak ada dalil yang membatasi jumlah
perawi dalam hadis mutawatir, maka dapat diamalkan dan menjadi hujjah.
Sedangkan sunah ahad:

Tl el 1K G
Artinya:
Apa yang dinukilkan satu (perawi) kepada satu (perawi) lain.

ZKementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 526.
24 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 1,

h. 97.

25 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 2,
h. 6.

% Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 1,
h. 104.

27 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 1,
h. 108.
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Menurut ibnu hazm sunah ahad ini harus diterima jika diriwayatkan oleh
orang yang sigah. Adapun keberadaan hadis mauquf dan hadis mursal ditolak
sebagai hujjah oleh Ibnu Hazm, hal ini karena menurutnya tidak semua sahabat
punya sifat (‘adalah) adil, bahkan diantara mereka ada yang murtad dan munafik.
Namun hadis mauquf dan hadis mursal dapat diterima menjadi hujjah jika
terdapat ijma yang sah terhadap makna kedua hadis tersebut.

c. Ijma

Ibnu Hazm menempatkan ijma sebagai dasar-hukum ketiga dalam metode
istinbat setelah Al-Qur’an-dan al-Sunah. Menurut Ibnu'Hazm ijma adalah sesuatu
hal yang diyakini bahwa para sahabat nengetahui-suatu .permasalahan dan
berpendapat akan masalah itu, dan tidak ada pertentangan di-antara mereka. lbnu
Hazm berkata:

Sl 22RO ST Ly ade (Ll I B U seg OTA 5e sk 3k BBl G
P psall 2 e pa st fy 85043 SA S e b
Artinya:

Sekelompok orang berkata (ijma) adalah sesuatu selain “Al-Qur’an dan
bukan yang datang dari Nabi saw. tapi kesepakatan para ulama muslim
atas suatu hukum yang tidak ada nas mengenai hal itu, tetapi dari pendapat
mereka dan qiyas mereka berdasarkan nas.

Ibnu Hazm berkata dalam kitabnya bahwa para ahli fatwah dari kalangan
ulama kontemporer mengatakan bahwa ijma dapat dijadikan hujjah.?® Hanya saja
Ibnu Hazm membatasi ijma yang dimaksud adalah ijma sahabat.

d. Dalil

2 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-1hkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 4,
h. 128.

2 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 4,
h. 128.
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Metode keempat yang digunakan dalam pengambilan suatu hukum oleh
Ibnu Hazm adalah ad-dalil . Ad-dalil adalah metode pemahaman suatu nas yang
pada hakikatnya tidak keluar dari nas atau ijma itu sendiri.

Mazhab Zahiriyah termasuk lbnu Hazm menolak metode qiyas dalam
proses pengambilan suatu hukum. lbnu Hazm menilai hadis yang menjadi
landasan giyas adalah hadis yang tidak sahih karena salah seorang rawinya namun
mereka tidak menggunakan istilah tersebut tidak dikenal. Istilah al-Dalil
merupakan salah satu bagian-dari proses pengambilan _hukum dari nas-nas yang
jelas.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa yang ia sebut dalil itu tidak keluar dari nas:
0 A ST by iy ol s gt WL B80T e 38 55

Mas 2salgl 3156 2oy
Artinya:

“Orang-orang yang tidak mengetahui menyangka bahwa- pendirian kami
memegang dalil keluar (menyimpang) dari nas dan ijma. Dan ada lagi
orang yang menyangka bahwa qiyas dan dalil itu satu, maka kesalahan
mereka dalam sangkaan itu adalah suatu kesalahan yang amat buruk”.

Ibnu Hazm menetapkan bahwa apa yang dinamakan dalil itu diambil dari

Ijma atau dari nas sendiri, bukan diambil dengan cara menyamakan illat yang ada

pada kasus baru kepada hal yang ada hukumnya dalam nas. Sedangkan al-Dalil
langsung diambil dari nas. Ibnu Hazm membagi al-Dalil kepada tujuh macam:

1) Dua pendahuluan menghasilkan kesimpulan.®* Nas yang terdiri dari dua

pendahuluan, dapat ditarik kesimpulan dari dua pendahuluan tersebut. Dua

pendahuluan yang dimaksud di sini dalam ilmu mantiq disebut premis

30Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 105.

31Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 106.
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mayor dan premis minor, sedangkan kesimpulan disebut konklusi. Hal ini
dapat diperhatikan dalam satu hadis:

(a) Pendahuluan pertama (J»* Jimi )

(b) Pendahuluan kedua (3% ,& 59!

(c) Kesimpulan (3= Sk %)

2) Menerapkan keumuman syarat yang berkaitan dengan sifat tertentu. Bila
sifat itu ada, maka berlaku segala yang punya kaitan dengan syarat itu,>?
hal ini dapat kita lihat-dalam Q.S. al-Anfal/8:-38.

I B 30 5 ol el B AT s o) TSl 6
Terjemahnya:

Katakanlah kepada orang-orang kafir itu: “jika mereka berhenti (dari
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa
mereka yang sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya akan
berlaku (kepada mereka) sunah (Allah terhadap) orang-orang dahulu.®

Dari syarat yang ada dalam ayat diatas, dapat dipahami-bhahwa orang kafir
yang berhenti menentang kebenaran-Allah, maka diampuni dosanya tanpa
memandang mereka berasal dari hamba yang paling durhaka sekalipun.

3) ungkapan yang menunjukkan suatu makna, lalu ungkapan itu diucapkan
menggunakan lafaz lain.>* Singkatnya, suatu ungkapan yang menunjukkan
satu -makna itu mengandung makna lain yang bertentangan dengan
ungkapan awal. Dalam Q.S. al-Bagarah/2: 83.

G ¥y Sl 5

Terjemahnya:

32 Abli Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 106.

33Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 181.

34 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-1hkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 106.
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Janganlah kamu mengatakan “ah” dan janganlah kamu menghardik
mereka®

Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa larangan berkata uf atau ah dan
menghardik orang tua itu juga mengandung makna larangan memukul keduanya.
Larangan ini semakna dengan perintah berbuat baik kepada orang tua.

4) Menghilangkan hukum lain kecuali satu, maka satu yang tersisa itu yang
benar. Kita dapati ada nas yang menjelaskan suatu perbuatan itu
hukumnya haram, ada. nas yang -menjelaskan suatu perbuatan itu
hukumnya fardu, dan ada nas yang.-menjelaskan suatu perbuatan itu
hukumnya ‘mubah dan bukan fardu.%® Maksud. Ibnu Hazm adalah suatu
perbuatan itu dihukumi dengan hukum tertentu hingga adanya dalil. Hal
ini dapat kita perhatikan dalam Q.S. al-Bagarah/2: 29.

kit g2¥ 36 sls o) 54
Terjemahnya:

“Dialah Allah yang menciptakan bagimu semua yang ada di bumi”¥’

Berdasarkan ayat di atas bahwa segala sesuatu yang ada-di bumi seperti
makanan, minuman, dan bentuk akad apa saja selama tidak ada dalil yang
menjelaskan hukumnya, maka hal tersebut mubah.

5) Suatu kedudukan yang tersusun secara bertingkat, maka ini menunjukkan
adanya tingkat derajat yang lebih tinggi dari tingkat berikutnya. lbnu

Hazm kemudian memberikan contoh meski tidak disebutkan sesuai dengan

35Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 284.

36 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 106.

$"Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 5.
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tingkatan seperti perkataan “Abt Bakar lebih utama dari Umar, Umar
lebih utama dari Usman”. Maka Abii Bakar lebih utama dari Usman.®

6) Jika ada perkataan “setiap yang memabukkan haram”, maka perkataan ini
mengandung makna bahwa “sebagian yang diharamkan itu memabukkan”.
Maka dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab hukum haram itu
adalah sesuatu yang memabukkan berdasarkan rujukan dari nas.®

7) Suatu lafaz yang memiliki banyak makna, seperti perkataan (35 igj)
“zaid menulis” dapat-kita fahami bahwa-zaid adalah makhluk hidup,
mempunyai jari tangan yang bisa bergerak, dan zaid membutuhkan alat
(pena) yang dapat merealisasikan kegiatan (menulis) yang dia lakukan.*°

Dari rincian di atas dapat kita pahami bahwa Ibnu Hazm menjelaskan bahwa cara

ini adalah-metode dilalah al-Lafziyah mencari makna dari lafaz itu sendiri.

2. Pandangan Ibnu Hazm tentang keabsahan tafwrd talak

Berbeda dengan kalangan ulama yang memandang bolehnya tafwid talak
termasuk Ibnu Qudamah, Ibnu Hazm justru tidak membolehkan tafwid talak
dengan alasannya karena talak adalah hak seorang suami sepenuhnya, maka tidak
sah apabila memberikan hak tersebut kepada istri. Ibnu Hazm juga berkata dalam
Muhalla tidak ada nas yang secara jelas membolehkan zafwid dalam talak, bahkan
menurut beliau jika tafwid talak itu dilaksanakan maka telah melanggar hukum
Allah (Al-Qur’an) dan sunah Nabi Muhammad saw. Ibnu Hazm berkata dalam

sebuah kitabnya:

%8 Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 107.

39Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 107.

40Abli Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 5,
h. 107
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Artinya:

Siapa yang meminta istrinya untuk menceraikan dirinya sendiri maka talak
seperti ini tidak sah baginya dan istrinya tidak tertalak, baik dia
menjatuhkan talak sendiri atau tidak, sebagaimana yang telah kami
jelaskan sebelumnya bahwa Allah hanya menjadikannya hak bagi laki-laki
bukan untuk wanita.

Ilbnu Hazm berpendapat demikian karena menurutnya mewakilkan talak
pada orang lain itu tidak boleh, karena hal ini mempunyai arti pemberian hak
milik. Sedang menurut syariat hak talak itu berada di pihak laki-laki (suami). Oleh
karena itu seseorang tidak bisa merubah hukum yang telah Allah Swt. tentukan,
sebab tidak ada dalil yang secara langsung menunjukkan kebolehan tafwid talak
atau memberikan hak talak, jadi hak talak ini merupakan hak pribadi bagi suami
dan apabila -diserahkan hak ini kepada orang lain, berarti-pelakunya telah
melanggar ketentuan Allah Swi.—karena telah melampaui hukum yang telah
ditetapkan, Ibnu Hazm melandaskan pendapatnya ini dalam firman Allah Q.S. al-
Bagarah/2: 229.

LI 28 GG AT 5,00 Jag 3
Terjemahnya:

Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-
orang yang zalim.*?

C. Komparasi dan tinjauan pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm dalam

fikih munakahat

1. Persamaan antara pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm

41Abli Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Mukila bi al-Asar, Juz 9 (Cet.
I1I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1424 H/2003 M), h. 482.

“42Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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Setelah peneliti mencantumkan metode istinbar dan pendapat dari lbnu
Qudamah dan Ibnu Hazm dari berbagai kitab yang berhubungan dengan
pemikiran keduanya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat banyak
perbedaan yang sering terjadi di antara kedua ulama fikih, hal ini tidak lain karena
mereka berbeda dalam memahami atau menafsirkan nas-nas yang ada mereka
juga berbeda dalam menentukan suatu hukum. Hal ini terlihat dari karya dari
mereka dalam mengemukakan pendapatnya. Termasuk permasalahan tafwid talak
ini sendiri.

Walaupun terdapat banyak perbedaan pendapat antar kedua ulama ini,
ternyata mereka masih memiliki persamaan yang mendasar-di antara keduanya,
yaitu sama-sama menggunakan Al-Quran dan al-Sunah*® sebagailandasan hukum
utama dalam memecahkan masalah yang muncul.

Meskt Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm menggunakan dua-landasan hukum
yang sama, namun mereka berbeda dalam menggunakan kedua landasan hukum
tersebut, Ibnu Qudamah menjadikan Al-Quran dan al-Sunah sebagai pokok utama
landasan hukum untuk memecahkan masalah yang terjadi, namun jika tidak ada
hukum yang mengatur tentang suatu permasalahan dalam kedua landasan hukum
tersebut, Ibnu Qudamah mencari hukum tersebut pada ijma sahabat dan qgiyas.

Beda halnya dengan lbnu Hazm sebagai ulama zahiriyah yang terkenal
sangat tekstual, dikarnakan beliau memakai landasan hukum Al-Quran dan Sunah
tanpa keluar dari nas itu, singkatnya permasalahan yang muncul dalam
masyarakat akan Ibnu Hazm selesaikan dengan mencari hukum yang ada dalam

Al-Quran dan al-Sunah tersebut, jika hasilnya tidak ditemukan atau samar maka

43Abti Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, Raudah al-
Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usil al-Figh, Juz 1 (Cet. Il; t.t.: Muassasah al-Rayyan li al-Tiba’ah
wa al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1423 H/2002 M), h. 198.

Abt Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usil al-Ahkam, Juz 1,
h. 95.
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tidak ada lagi alasan dalam menggunakan metode ini. Karena Ibnu Hazm sangat

berpegang pada Al-Quran dan al-Sunah secara tektual.

2. Perbedaan antara pendapat Ibnu Qudamah dan lbnu Hazm

Tafwid talak talak ini menyerupai tawkil talak atau talak yang diwakilkan.
Menurut Ibnu Qudamah tafwid talak adalah talak yang hanya diberikan kepada
istri. Tafwid talak yang disebutkan Ibnu Qudamah hukumnya boleh dan talaknya
sah hal ini terdapat dalam.pembahasan (. ‘U\J.ﬂ\ 4l (=%, proses tafwid talak
menurut 1bnu Qudamah tidak jauh berbeda dengan pendapat ahli fikih lainnya,
yaitu dengan menyerahkannya kepada istri untuk berkuasa -atas dirinya dalam
menjatuhkan talak.**

Tafwid “talak ini. menurut lbnu Qudamah hukumnya  diperbolehkan,
pendapat.ini diperkuat dengan ayat dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 28-29.

Yo B Sise uﬁz‘wuwj,umgﬂ.w N RN W B P P
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Artinya:

Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istri engkau: jika kamu
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar
ku berikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang
baik”, “Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri
akhirat, maka sesungguhnya Allah me }/edlakan pahala yang besar bagi
siapa yang berbuat baik di antara kamu”.

Ayat ini menceritakan tentang kisah rumah tangga Nabi saw. Sesuai
dengan hadis yang dirawikan oleh Imam Muslim*, yang menceritakan pada suatu

hari Abii Bakar ra. hendak menemui Nabi, tetapi setelah masuk didapatinya Nabi

4 Abli Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamabh, al-Mugni, Juz
7, h. 403.

45Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 421.

“Muslim bin Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiri, al-Musnad al-Sakih al-
Mukhtasar bi Naqgli al-‘Adli ‘ani al-‘Adli ila Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Juz 2, h.
1104.
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saw. sedang berkumpul dengan istri-istrinya setelah Nabi memberikan pilihan
kepada mereka (tafwid dengan cara yang baik dan penuh adab), mereka duduk
diam dan termenung. Kemudian Umar ra. datang ke sana dan melihat hal yang
sama yang juga dilihat oleh Abt Bakar ra., maka Umar ra. ketika melihat keadaan
itu beliau mencari cara agar Nabi saw. bisa tertawa. Setelah itu Nabi menceritakan
bahwa istri-istrinya ini sedang meminta nafkah yang lebih, lalu Aba Bakar ra. dan
Umar ra. menghampiri anaknya masing-masing lalu ‘memarahi Aisyah ra. dan
Hafsah ra., mendengar ‘ayah.mereka marah ‘maka Aisyah ra. dan Hafsah ra.
memberi jawaban “kami memilih tetap bersama Nabi”/Melihat kedua istri nya itu
telah dimarahi oleh ‘ayahnya masing-masing, maka -istri-istri Nabi yang lain
mengikuti-Aisyah ra. dan Hafsah ra.

Turunnya ayat ini menjelaskan bahwa ayat ini turun ditujukan untuk
rumah tangga Nabi yang mana khusus ditujukan untuk istri-istri-Nabi yang sedang
dilanda akan keinginan dunia, lalu-Allah-Swt. memberikan jalan keluar untuk
permasalahan ini-dengan turunnya ayat ini, sebagai ayat yang isinya istri-istri
Nabi disuruh memilih antara dua pilihan yaitu kehidupan dunia (perhiasan yang
bergelimang) atau kehidupan bersama Nabi yang apa adanya dan ikut serta
menunjang dakwah Nabi dengan kehidupan yang Nabi pilin (sederhana).

Pendapat Ibnu Qudamah tafwid talak ini boleh dan sah. Suami cukup
memberikan pilihan kepada istrinya untuk memilih talak dalam majelis (selama
suami tidak membatalkan)*’, atau dengan menyerahkan hak talaknya sehingga
tafwid ini terjadi dalam jangka waktu yang lama agar istri tidak perlu tergesa-gesa
dalam memilih (talak) dan berkonsultasi kepada orang tuanya. Jadi bila istri telah
menerima haknya dan memilih sendiri untuk menjatuhkan talak pada dirinya

maka talaknya saat itu juga jatuh, namun jika istri tidak memilih maka penawaran

47 Abli Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz
7, h. 403.
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itu berakhir di majelis atau saat suami membatalkannya (melakukan hubungan
suami istri).*8

Sedangkan menurut Ibnu Hazm, barang siapa menyerahkan talak ke
tangan istrinya, maka perbuatan tersebut tidak boleh dan tidaklah sah talaknya,
baik istri mau mentalak dirinya atau tidak. Sebab Allah hanya menetapkan hak
talak hanya pada suami dan bukan istri.

Islam memberikan hak talak kepada pihak suami, karena banyak yang
dibebankan kepada suami dari mulai membayar.-mahar, mencari nafkah dan
mencukupi kebutuhan rumah tangga. Maka wajar  jika. suami yang berhak
mengakhiri kehidupan rumah tangganya. Karena suami juga lebih sanggup
menahan.emosinya ketimbang istri.

Pendapat Ibnu Hazm tersebut juga diperkuat dengan dalil Quran yang
mana tidak diperbolehkannya talak yang diwakilkan atau yang haknya diserahkan,
yang Q.S. al-An’am/6: 164.

LA 3915 55 Vgelgle Y] g 4 2SS Vge g qu; 4 8) f 4” )&’T
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Artinya:

katakanlah: Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal dia
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seseorang membuat dosa
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan
seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian
kepada Tuhanmulah kamu kemball dan akan diberitakan-Nya kepadamu
apa yang kamu perselisihkan.*

Dari paparan pemikiran kedua ahli fikih ini, telah tergambar tentang
bagaimana pendapat mereka tentang tafwid talak, begitu pula dengan kejelasan
hukum dari masing-masing pendapat, pendapat Ibnu Qudamah dengan

pembolehannya dan keabsahan tafwid talak, begitu pula dengan pendapat Ibnu

48 Abli Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamabh, al-Mugni, Juz
7, h. 403.

“9Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 150.
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Hazm yang berpendapat bahwa tafwid talak itu dilarang dan tidak sah talak
tersebut. Adanya perbedaan pendapat dalam permasalahan ini bukan sebagai
pilihan yang kita yakini berdasarkan dalil yang telah peneliti cantumkan dalam
penelitian ini. Hal ini karena Ibnu Qudamah ber-istinbat menggunakan metode
yang cenderung tidak kaku dan setuju dengan pendapat ulama lain yang
dianggapnya benar, seperti pendapat para imam mazhab yang empat. Sedangkan
Ibnu Hazm hanya berdasarkan lafaz nas yang ada tanpa menggunakan pendapat
ulama lain karena menurutnya pendapat sahabatlah.yang hanya dapat diambil.
Hanya saja peneliti lebih cenderung kepada -pendapat -lbnu Qudamah yang
berpendapat bahwa tafwid talak sah dan boleh lakukan, karena metode istinbat-
nya yang tidak kaku.

Berdasarkan analisa peneliti, setiap pemikira-pemikiran ulama fikih yang
peneliti-cantumkan haruslah diketahui metode istinbar dan dalil yang menjadi
landasan penentuan hukum permasalahan tersebut, sehingga tidak ada kesan
mengikuti pendapat seorang ulama karena nafsu. Kecenderungan peneliti terhadap
salah satu pendapat ulama fikih bukan berarti peneliti menganggap bahwa
pendapat ulama fikih yang lainnya salah.

Hasil analisa peneliti dalam penelitian ini bukan bermaksud menunjukkan
bahwa peneliti lebih-mengetahui inti penelitian ini dari orang lain. Tidak lain,
analisis yang peneliti lakukan hanyalah berdasarkan keyakinan peneliti terhadap
suatu pendapat setelah melakukan analisis dan mengkaji secara maksimal

terhadap dalil-dalil syar*i.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang dipaparkan sebelumnya, peneliti mengambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. para ulama dari masing-masing mazhab tentu punya perbedaan dalam
mendefinisikan rafwid talak, mereka juga membagi jenis-jenis lafaznya.
Namun mereka punya Kesamaan terkait hukum fafivid talak.

2. Mengenai. ‘pembahasan Keabsahan rafwid talak antara pendapat Ibnu
Qudamah dan Ibnu Hazm memiliki ‘perbedaan pendapat; Ibnu Qudamah
mengatakan bahwa tafwid talak boleh dilakukan dan sah talak tersebut
berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Ahzab/33: 28-29, hadis
‘Alsyah ra. yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ijma’ yang bersandar pada
hadis Aisyah tadi. Ibnu Qudamah juga berpendapat bahwa tafvid talak ini
bolen dan sah talaknya, jadi ketika suami menyerahkan  hak talaknya
kepada istri -‘maka hak tersebut tetap menjadi hak istri selama tidak
dibatalkan oleh suami. Sedangkan lbnu Hazm berpendapat sebaliknya,
karena menurutnya talak-hanya untuk laki-laki. Pendapat lbnu Hazm lebih
condong pada hak dan kewajiban laki-laki sebagai kepala rumah tangga,
maka hak ini tidak bisa diberikan kepada wanita.

3. Hal yang sama antara kedua pendapat ulama yang peneliti kaji hanya
terdapat pada penggunaan Al-Qur’an dan al-Sunah sebagai landasan utama
dalam memecahkan masalah yang muncul, khususnya dalam masalah

tafwid talak. Menurut Ibnu Qudamah hukumnya boleh berdasarkan Q.S.
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al-Ahzab/33: 28-29. Sedangkan Ibnu Hazm hukumnya tidak boleh
berdasarkan Q.S. al-Bagarah/2: 229.

B. Implikasi Penelitian

Sebagai penutup izinkan peneliti menyampaikan beberapa implikasi dalam
penelitian ini yang mudah-mudahan dapat berguna bagi peneliti dan orang lain:

1. Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat memperkaya khazanah
ilmiah hukum Islam.serta'-memperdalam kajian-kajian yang terkait dengan
hukum Islam:

2. Sebagai.mahasiswa, peneliti berharap agar kajian.ini‘menjadi sumbangsih
serta kontribusi positif terhadap perkembangan pemikiran hukum Islam
khususnya dalam. pembahasan fikih Munakahat baik bagi masyarakat
kampus maupun masyarakat secara umum.

3. Harapan peneliti, perlu diadakannya kembali kajian-kajian terhadap
masalah fikih khususnya dalam Munakahat sehingga hal ini. dapat menjadi
referensi atas berbagai permasalahan khilafiyah yang timbul di tengah-

tengah masyarakat.
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